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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad 

yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam 

pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta 

segala perangkatnya. 

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan 

dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun, 

dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini 

mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., 

masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Pedoman transliterasi SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf Latin sebagai 

berikut: 

 k : ك  {d : ض  d : د  a : ا

 l : ل  {t : ط  |z : ذ  b : ب

 m : م  {z : ظ  r : ر  t : ت

 n : ن  ‘ : ع  z : ز  |s : ث

 w : و  g : غ  s : س  j : ج

 h : ه  f : ف  sy : ش  h : ح

 y : ي   q : ق  {s : ص  kh : خ
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap (tasydi>d) ditulis rangkap 

Contoh : 

مَة    muqaddimah =    مُقَدِ 

 al-Madi>nah al-Munawwarah =   الَحمَدِي حنَةُ الَحمُنَ وَّرةَُ  

C. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

fath}ah  َـ ditulis a contoh  َقَ رَأ = qoroa 

kasrah  ِـ ditulis i contoh  َرَحِم = rah}ima 

d}ammah ُـ ditulis u contoh كُتُب = kutub 

2. Vokal Rangkap 

Vokal Rangkap  َيح ـ  (fath}ah dan ya) ditulis “ai” 

Contoh :  ُزيَ حنَب = Zainab   َكَيحف = kaifa 

 

Vokal Rangkap  َوح ـ  (fath}ah dan waw) ditulis “au” 

Contoh :  َحَوحل = h}aula   قَ وحل = qaula  

3. Vokal Panjang (maddah) 

اـَ   dan ـَى (fath}ah) ditulis a> contoh: قاَمَا  = qa>ma> 

يح ـِ    (kasrah) ditulis i> contoh:   رَحِيحم = rahi>m 

وـُ   (d}ammah) ditulis u> contoh:   عُلُوحم = ‘ulu>m 

 

D. Ta’ Marbu>t}ah 

Ta’ Marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/ 

 Contoh :   مَكَّةَ الَحمُكَرَّمَة   = Makkah al-Mukarramah 
لَامِيَّة      al-Syari>’ah al-Islamiyyah =   الشَّريِ حعَة الِاسح

Ta’ Marbu>t}ah yang hidup, transliterasinya /t/ 
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Contoh :   لَامِيَّة كُوحمَةُ اَلِاسح  al-h}uku>matul-isla>miyyah =  اَلْحُ

 al-Sunnatul-mutawa>tirah =   الَحسُنَّةُ الَحمُتَ وَاترِةَ    

E. Hamzah 

Huruf hamzah (ء) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa didahului oleh tanda 

apostrof (‘) 

Contoh :  اَن  i>ma>n, bukan  ‘i>ma>n =  إِيْح

 Ittih}a>d al-Ummah, bukan ‘Ittih}a>d al-Ummah = إِتِّ َاد اَلأمَُّة   

F. Lafz}u al-Jala>lah 

Lafz}u al-Jala>lah (kata الله ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa 

hamzah. 

Contoh :  عَبحدَ الله  = ‘Abdulla>h, bukan Abd Alla>h 

 Ja>rulla>h, bukan Jar Alla>h =  جَارُ الله  

G. Kata Sandang “al-” 

1) Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-”, baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariyah maupun syamsiyah. 

Contoh :   اَلَأمَاكِنح الَحمُقَدَّسَة  = al-Ama>kin al-Muqaddasah 

 al-Siya>sah al-Syar’iyyah =  الَحسِيَاسَةُ الَحشَرحعِيَّة    

2) Huruf “a” pada kata sandang “al-” tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun 

merupakan nama diri. 

Contoh :   الَحمَاوَرحدِي = al-Ma>wardi> 

  al-Azhar =  اَلَأزحهَر   

 al-Mans}u>rah =  الَحمَنحصُوحرةَ   

3) Kata sandang “al-” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, Adapun di 

tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil. 

Contoh :  Al-Afga>ni adalah seorang tokoh pembaharu 

   Saya membaca Al-Qur’an al-Kari>m 
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Singkatan: 

 Swt.  =  Subh}a>nahu wa Ta’a>la> 

 saw.   = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam  

 ra.  = rad}iyallahu ‘anhu/ ‘anhuma>/ ‘anhum 

 as.  =  ‘alaihi al-sala>m 

 Q.S.  =  Al-Qur’an Surah 

 H.R.  =  Hadis Riwayat 

 UU  =  Undang-Undang 

 t.p.  =  tanpa penerbit 

 t.t.p.  =  tanpa tempat penerbit 

 Cet.  =  cetakan 

 t.th.  =  tanpa tahun 

 h.  =  halaman 

 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

 H  =  Hijriah 

 M  =  Masehi 

 SM  =  Sebelum Masehi 

 l.  =  Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

 w.  =  Wafat tahun 

 Q.S. ../.. : 4 =  Subhanahu wa Ta’ala 
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ABSTRAK 

Nama    : Nur Faiz 

NIM   : 2075233275 

Judul Skripsi  : Penggunaan Kain Dari Bahan Sutra Campuran Dan 

Sintesis Bagi Laki-laki Tinjauan Fikih Islam  

 

Islam sebagai agama yang sempurna memiliki aturan yang mengatur 

berbagai aspek kehidupan, termasuk tata cara berpakaian. Salah satu aspek yang 

menarik untuk dikaji adalah penggunaan kain dari bahan sutra oleh laki-laki. 

Menurut hadis Nabi Muhammad saw., penggunaan kain sutra alami diharamkan 

bagi laki-laki. Namun, perkembangan teknologi tekstil telah menghasilkan berbagai 

jenis kain yang mirip dengan sutra alami, seperti sutra campuran dan kain sintesis. 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami hukum dari  

penggunaan kain dari bahan sutra campuran dan sintesis bagi laki-laki tinjauan fikih 

Islam. Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu: pertama, 

Bagaimana tinjauan fikih Islam terkait penggunaan kain sutra? kedua, Bagaimana 

penggunaan kain sutra terkhusus bagi laki-laki dalam tinjauan fikih Islam? ketiga, 

Bagaimana penggunaan kain berbahan sutra campuran dan sintesis bagi laki-laki 

dalam tinjauan fikih Islam?  

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan (library research), dengan mengumpulkan data dari Al-Qur’an, Hadis, 

kitab-kitab fikih, buku, jurnal ilmiah, ensiklopedia, dan sumber elektronik. 

Pendekatan normatif digunakan untuk menelusuri dalil-dalil Al-Qur’an, Hadis, dan 

pendapat ulama terkait penggunaan kain sutra. 

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut: Pertama, 

penggunaan kain sutra bagi laki-laki menjadi perdebatan di kalangan ulama dalam 

fikih Islam. Kedua, pada umumnya, penggunaan kain sutra alami diharamkan bagi 

laki-laki berdasarkan hadis Nabi Muhammad saw. Ketiga, kain sutra buatan atau 

campuran yang terbuat dari bahan sintesis atau serat tumbuhan diperbolehkan 

karena hukum asal berpakaian dalam Islam adalah mubah (diperbolehkan). 

Implikasi penelitian ini diharapkan menjadi referensi, literatur ataupun 

pertimbangan bagi dunia akademisi, serta menjadi bahan acuan positif dan 

informasi kepada pemerintah, pengusaha, dan kalangan masyarakat pada 

umumnya. 

 

 
 

Kata kunci: Kain sutra campuran, Sintesis, Laki-laki, Fikih Islam. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia yang memiliki akal sehat dan sempurna selalu ingin 

berpenampilan baik, baik itu secara Islami maupun secara norma-norma sosial yang 

berlaku di masyarakat pada umumnya. Masyarakat Indonesia yang mayoritas 

beragama Islam hendaknya memahami bagaimana cara berpakaian yang sopan dan 

baik menurut ajarannya.1 Pakaian merupakan bagian yang tidak dapat terlepas dari 

kehidupan manusia. 

Manusia sudah mengenal fashion dari berabad-abad tahun lalu. Diawali 

dengan busana sederhana yang terbuat dari kulit kayu ataupun kulit binatang. 

Kemudian seiring dengan perkembangan peradaban manusia, maka cara berpakaian 

mereka pun semakin berubah menjadi lebih baik. Busana merupakan kebutuhan 

primer yang artinya busana merupakan kebutuhan pokok manusia. Seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, kegiatan dan aktifitas seseorang 

semakin banyak sehingga dibutuhkan berbagai jenis busana yang dapat dipakai 

sesuai dengan kegiatan tersebut. Pemenuhan kebutuhan akan busana melibatkan 

pertimbangan-pertimbangan lain yang dianggap penting dan perlu penyesuaian, 

seperti kesempatan, usia, jenis kelamin serta trend model yang sedang berkembang. 

Agama Islam memiliki pandangan dan aturan yang khusus. Agama Islam 

menekankan pentingnya berpakaian sopan dan tertutup bagi kedua jenis kelamin, 

khususnya bagi perempuan. Hal ini bertujuan untuk menjaga kehormatan dan 

 

1Aḥmad Fauzi, “Pakaian Wanita Muslimah dalam Perspektif Hukum Islam”, Jurnal 

Ekonomi Syariah 1, no. 1 (2016): h. 41. 
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martabat diri, serta mencegah tindakan pelecehan dan kekerasan seksual yang 

mungkin terjadi.2  

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-A'raf/7: 31: 

رفُِ وحاۚ انَِّه رَبُ وحا وَلَا تُسح جِدٍ وَّكُلُوحا وَاشح بَنِحْٓ اٰدَمَ خُذُوحا زيِ حنَ تَكُمح عِنحدَ كُلِ  مَسح َ  ٗ  ي ٰ رفِِينح لَا يُُِبُّ الحمُسح  

Terjemahnya: 

Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap 
(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah berlebihan. 
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang berlebihan.3 

Al-Aufi> meriwayatkan dari Ibnu > Abbas sehubungan dengan makna firman-

Nya. Bahwa dahulu (dimasa jahiliyah) kaum lelaki biasa tawaf sambil telanjang. 

Maka Allah memerintahkan mereka untuk memakai pakaian yang indah (setelah 

masa Islam). Yang dimaksud dengan istilah zinah dalam ayat ini ialah pakaian, 

yaitu pakaian yang menutupi aurat, terbuat dari kain yang baik dan bahan lainnya 

yang dapat dijadikan pakaian. Mereka diperintahkan untuk memakai pakaiannya 

yang indah disetiap memasuki masjid.4  

Lebih baik lagi jika pakaian tersebut tidak hanya bersih dan berkualitas, 

tetapi juga menambah keindahan individu dalam beribadah kepada Allah Swt., 

seperti saat seseorang memilih pakaian yang menarik saat menghadiri acara-acara 

resmi, terutama tempat-tempat ibadah. Maka untuk pergi ke tempat-tempat 

beribadah untuk menyembah Allah tentu lebih pantas lagi, bahkan lebih utama. Hal 

ini bergantung pada kemauan dan kesanggupan seseorang, juga bergantung pada 

kesadaran. Kalau seseorang hanya mempunyai pakaian selembar saja, cukup untuk 

menutupi aurat dalam beribadah, itu pun sudah memadai. Tetapi kalau seseorang 

 

2Ashar, Ronny Mahmuddin, Azwar, “Jual Beli Pakaian Bekas Impor dalam Tinjauan Fikih 

Muamalah dan Permendag N o. 40 Tahun 2022 (Studi Kasus di Pasar Senggol Kota Pare-pare)”, 

AL-QIBLAH:Jurnal Studi Islamdan Bahasa Arab 2, no. 3. (2023): h. 328. 

3Kementerian Agama R.I., Al-Qur’a>n dan Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna. 

h. 216. 

4Al-Ima>m Abu> al-Fida Isma>'il bin Ismail bin Umar bin Kasir, Tafsir Al-Qur’a>n al-‘Azi>m 

(Cet. II; Da>r Thaybah li Nasyri wa Tawzi’, 1420 H/1999 M): h. 405. 
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mempunyai pakaian yang agak banyak, maka lebih utama kalau ia memakai yang 

bagus. 

Pakaian yang sopan dan tertutup tidak hanya diterapkan dalam lingkup 

ibadah, seperti ketika melakukan salat, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk perempuan, pakaian sopan dan tertutup diwajibkan untuk menutup auratnya, 

yaitu seluruh tubuh kecuali wajah dan kedua telapak tangan. Sementara itu, untuk 

laki-laki, pakaian yang sopan dan tertutup juga diwajibkan, meskipun aturan 

mengenai aurat tidak seketat bagi perempuan. 

Pakaian merupakan alat pelindung tubuh manusia namun dalam 

penggunakan pakaian sehari-hari haruslah berpegang teguh kepada ajaran agama 

Islam. yang demikian membutuhkan bahan utama yaitu kain.5 Kain merupakan 

bahan dasar dari pakaian yang digunakan oleh manusia sebagai salah satu 

kebutuhan pokok untuk menutupi tubuh dan melindungi diri dari cuaca serta 

lingkungan sekitar. 

Dalam penerapannya, ada yang terbuat dari kain sutra dan sintesis, kain 

Sutra adalah salah satu kain mahal yang sangat populer dari zaman dulu hingga 

diera milenial sekarang. Kain sutra dahulu merupakan simbol strata sosial kelas 

menengah atas dalam masyarakat.6 Kenapa harga kain sutra mahal? Karena sumber 

bahan kain sutra sangat unik, yaitu dari kepompong ulat sutra. Selain itu, kain sutra 

memiliki kualitas kain terbaik, yaitu adem dan memiliki struktur serat berbentuk 

seperti prisma segitiga sehingga kain ini tampak kemilau disebabkan pembiasan 

cahaya dari struktur serat kain sutra tersebut. 

 

5Lilis Handayani, Kahar Muzaki, “Model Persuasif Guru Dalam Mengkonseling Pelajar 

Guna Menggunakan Pakaian Syar’i di Madrasah Aliyah Persiapan Negeri Besitang”, Compass: 

Journal of Education and Counselling 1, no. 1 (2023): h. 20. 

6Nurhadelia Fadeli Luran, Tasrifin Tahara, Sri Astuti, “Perubahan Makna dan Simbol Pada 

Motif Kain Sutra Pada Kalangan Remaja Bugis di KAbupaten Wajo”, Jurnal Mahasiswa 

Antropologi 1, no. 2 (2022): h. 99. 
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Adapun sutra sintesis atau sutra buatan adalah bahan yang memiliki 

tampilan seperti sutra asli, padahal itu adalah bahan organik yang berasal dari 

binatang atau serat tumbuhan. Meskipun menyerupai bentuknya, bahan sintesis 

tidak dibuat dari bahan alam yang asli. Misalnya kulit sintesis yang bukan dibuat 

dari kulit binatang selayaknya bahan kulit yang asli.  

Para ulama menyebutkan keharaman sutra buat laki-laki bila seluruh 

pakaiannya terbuat dari bahan itu. Rasulullah saw. melarang laki-laki muslim 

mengenakan pakaian berbahan dasar kain sutra murni. Sebagaimana laki-laki 

muslim juga dilarang pakai emas. Rasulullah saw. dalam hadis riwayat al-Barra’ 

bahwasanya: 

يبَ آنيَِةِ الفِضَّةِ، وَخَ  نح  عَ انَ وَنََ  قَِ اتََِ الذَّهَبِ، والْرَيِرِ، والدِ  تَبْح ، والِإسح  7.رواه بخاري)(اجِ، والقَسِ يِ 
Artinya: 

Rasulullah saw. melarang kami menggunakan bejana perak, cincin emas, 
kain sutra, diibaj (sejenis kain yang terbuat dari sutra), kain katun yang 
dicampur dengan sutra dan sutra tebal. (HR. Bukhari). 

Dalam hadis tersebut, sebagian ulama berselisih pendapat mengenai 

penggunaan sutra dalam pakaian laki-laki muslim. Ada yang berpendapat bahwa 

larangan hanya berlaku untuk sutra 100%, sedangkan yang lain berpendapat bahwa 

larangan bersifat mutlak, melibatkan setiap campuran sutra dalam kain. Akan tetapi, 

jika yang dimaksud dengan larangan tersebut hanya dimaksudkan pada kain yang 

bahan sutranya lebih dominan atau sangat jelas maka dalam kadar tertentu sutra 

boleh dijadikan campuran bahan pakaian laki-laki muslim. 

Dari paparan diatas peneliti merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut, dan 

menuangkannya dalam suatu karya ilmiah, dari sisi perbedaan pendapat yang 

terjadi diantara ulama tersebut, yaitu tentang "PENGGUNAAN KAIN DARI 

 

7Abu> Abdillah Muḥammad bin Isma>il al-Bukha>ri, Sahih Bukha>ri (Cet. I; Damaskus: Da>r 

Ibnu Kasi>r, 1414 H/1993 M), h. 417. 
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BAHAN SUTRA CAMPURAN DAN SINTESIS DALAM TINJAUAN FIKIH 

ISLAM". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan mengangkat permasalahan pokok 

“Penggunaan Kain Bahan Sutra Campuran dan Sintesis bagi Laki-Laki Dalam 

Tinjauan Fikih Islam”. Dari pokok permasalahan tersebut dapat dirumuskan 

beberapa substansi masalah yang dapat dijadikan acuan dan dikembangkan, antara 

lain sebagai berikut : 

1. Bagaimana tinjauan fikih Islam terkait penggunaan kain sutra?  

2. Bagaimana penggunaan kain sutra terkhusus bagi laki-laki dalam tinjauan 

fikih Islam? 

3. Bagaimana penggunaan kain berbahan sutra campuran dan sintesis bagi 

laki-laki dalam tinjauan fikih Islam?  

C. Pengertian Judul 

Untuk memastikan pemahaman yang jelas dan mencegah kesalahpahaman 

serta perbedaan interpretasi yang mungkin terjadi dalam penelitian yang berjudul 

"Penggunaan Bahan Sutra Campuran dan Sintesis bagi Laki-laki dalam Tinjauan 

Fikih Islam", peneliti akan memberikan definisi dan penjelasan yang dianggap 

penting terhadap beberapa kata yang terkait dengan judul tersebut. Berikut adalah 

ringkasan dari penjelasan tersebut. 

1. Penggunaan, adalah proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu. Arti 

lainnya dari penggunaan adalah pemakaian. Penggunaan berasal dari kata 

dasar guna.8 

 

8Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi IV 

(Cet. VIII; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014) h. 466. 
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2. Bahan, adalah barang yang akan dibuat menjadi satu benda tertentu.9 

3. Sutra, adalah benang halus dan lembut yang berasal dari kepompong ulat 

sutra.10 

4. Sutra campuran, adalah sutra murni yang telah dicampur dengan serat lain 

untuk membuat kain.11 

5. Sintesis, adalah menyatukan dua atau lebih bagian menjadi satu kesatuan, 

baik melalui desain atau proses alami. Yang dimaksud sintesis adalah bahan 

yang mengacu pada jenis kain yang dibuat dengan menggunakan serat 

sintesis yang menyerupai atau meniru sifat-sifat serat sutra alami.12 

6. Tinjauan, adalah mempelajari dengan cermat, memeriksa (untuk 

memahami), pandangan, pendapat (sesudah menyelidiki, mempelajari, dan 

sebagainnya).13 

7. Fikih Islam, berasal dari bahasa Arab yang berbentuk maşdar al-Fiqhu 

yang kata kerjanya faqiha-yafqahu-fiqhan yaitu pemahaman. Jadi, fikih 

Islam adalah pemahaman yang mendalam terhadap agama Islam. Pengertian 

fikih menurut ahli fikih adalah ilmu yang membahas tentang hukum 

mengerjakan sesuatu dalam syariat seperti halal, haram, sah dan rusaknya 

 

9Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi IV. 

h. 114. 

10Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 

IV. h. 1315. 

11Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 

IV. h. 1365. 

12Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 

IV. h. 1352. 

13Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 

IV. h. 1470. 
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amalan tersebut, dan lain sebagainya.14 Adapun judul Penggunaan Kain Dari 

Bahan Sutra Campuran Dan Sintesis Bagi Laki-Laki Dalam Tinjauan Fikih 

Islam untuk meneliti lebih lanjut, dan menuangkannya dalam suatu karya 

ilmiah, dari sisi perbedaan pendapat yang terjadi diantara ulama tersebut. 

D. Kajian Pustaka 

Peneliti telah melakukan pencarian melalui berbagai sumber seperti buku-

buku, skripsi, jurnal, dan lain-lain untuk menemukan karya ilmiah yang membahas 

tentang masalah hukum penggunaan sutra bagi laki-laki dalam tinjauan fikih Islam. 

Dalam literatur yang telah diselidiki, beberapa penelitian terdahulu telah 

mengungkapkan temuan dan analisis yang relevan dengan permasalahan ini. Kajian 

pustaka merupakan ringkasan dari temuan-temuan tersebut yang berkaitan dengan 

masalah penelitian yang sedang dibahas. 

Secara umum, peneliti membagi literatur yang dianggap relevan sebagai 

rujukan menjadi dua kategori, yaitu buku-buku dan karya ilmiah lainnya. 

1. Referensi Penelitian 

Berikut adalah buku-buku yang peneliti jadikan sebagai referensi utama pada 

penyusunan skripsi ini, sebagai berikut: 

a. Kitab yang ditulis oleh Ibnu ‘Ābidīn dengan judul kitab Ḥāsyiyah Ibnu 

‘Ābidīn15, kitab ini mempunyai keistimewaan tersendiri dalam hal mencakup 

materi-materi fikih, yaitu berupa komentar yang mendalam terhadap karya 

utama dalam mazhab Hanafi, yaitu al-Hidāyah. Penulisnya, Muḥammad Amīn 

ibn ʿAbidīn, memberikan penjelasan yang rinci dan mendalam tentang isi al-

 

14Komite Fatwa al-Syabakat al-Islamiyah, Fatawa al-Syabakat al-Islamiyah juz 7 h.781. 

15Muḥammad Amīn, Ḥasyiyah Raddu al-Muḥtār, Juz 6 (Cet. II; Mesir: Maṭba’ah Muṣtafa 

al-Bābī al-Ḥalabī, 1386 H). 
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Hidāyah, menjelaskan berbagai aspek hukum Islam yang dibahas dalam kitab 

tersebut. Penulis menjadikan kitab ini sebagai referensi utama karena kitab ini 

membahas salah satu masalah dalam penggunaan sutra dalam mazhab 

Hanafiyah. 

b. Kitab "al-Majmu' Syarḥ al Muhazzab"16 adalah karya monumental yang ditulis 

oleh Imam Nawawi, Kitab ini menjadi karya lengkap yang mencakup berbagai 

masalah fikih. Penulis menjadikan kitab ini sebagai referensi utama dalam 

penelitian karena kitab ini memuat fatwa-fatwa tentang penggunaan kain sutra 

yang bisa menjadi sumber dalam penelitian ini. 

c. Kitab "Syarḥu al-Mumti' ala > Zad al-Mustaqni"17 adalah karya Imam 

Muḥammad bin Salih bin Muḥammad Al-Usaimin,. Kitab ini memberikan 

penjelasan rinci dan detail mengenai hukum-hukum dalam Islam. Adapun 

relevansi kitab ini dapat memberikan informasi tentang pandangan dan hukum-

hukum fikih Hambali terkait judul yang peneliti ambil.  

d. Kitab al-Qawānīn al-Fiqhiyyah.18 Adalah karya Ibnu Juzayy al-Kalbi (wafat 

pada tahun 741 H / 1340 M). Karya ini adalah sebuah kompilasi yang 

merangkum dan mengklasifikasikan hukum-hukum. Adapun relevansi kitab ini 

dapat memberikan informasi tentang pandangan mazhab Malikiyah tentang 

hukum penggunaan sutra bagi laki-laki. 

e. Kitab "al-Mugni>"19 adalah salah satu karya terkenal dari Ibnu Qudamah al-

Maqdisi, kitab ini merupakan kitab fikih yang berisi 15 jilid yang membahas 

 

16Abu> Zakariya Muhyi al-Din Ibn Sharaf Al-Nawa>wi. Majmu' Syarḥ Al Muhazzab Juz 3 

(Cet: 1; Beirut: Da>r al-Fikr, 1344 H/ 1925 M). 

17Muḥammad bin Salih bin Muḥammad Al-Usaimin, Al-Syarḥ Al-Mumthi' ‘Ala Za>d Al 

Mustaqni' Juz 2 (Cet. 2; Beirut: al Kitab al-Alimi li al-Nasyr, 2005 M). 

18Muḥammad bin Aḥmad bin Juzayy al-Kalabī, (al-Qawānīn al-Fiqhiyyah t.p. t.th.). 

19Al-Hambali, Muwaffaq al-Din Abu> Muḥammad Abdullah bin Aḥmad bin Muḥammad 

bin Quda>mah al-Maqdisi al-Jamili al-Dimasyqi al-Salhi. Al-Mugni Juz 2 (Cet III; Riyadh: Da>r Alam 

al-Kutub, 1417 H/1997 M). 
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tentang permasalahan-permasalahan fikih. Salah satu pembahasan dari kitab 

ini adalah tentang penggunaan kain sutra yang sesuai dengan judul peneliti, 

yaitu Penggunaan Kain Bahan Sutra Campuran dan Sintesis Dalam Tinjauan 

Fikih Islam. 

2. Penelitian Terdahulu 

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan 

dengan skripsi ini, sebagai berikut: 

a. Jurnal yang berjudul Minat Masyarakat Terhadap Penggunaan Kain Sutra Di 

Kabupaten Soppeng Sulawesi Selatan, jurnal ini ditulis oleh Nurhaedah Muin 

dan Nur Hayati. Hasil penelitian menunjukkan Upaya pelestarian kain sutra 

sebagai warisan budaya yang memiliki nilai tradisional, dapat dilakukan oleh 

pemerintah dalam bentuk aturan lokal atau himbauan serta mengoptimalkan 

faktor pendukung usaha sutra alam sehingga produksi bahan baku dan daya 

beli masyarakat dapat lebih meningkat. Perbedaan dengan bahasan penulis 

ialah penelitian terdahulu membahas tentang upaya pelestarian kain sutra 

sebagai warisan budaya, sedangkan penelitian saat ini membahas tentang 

penggunaan kain bahan sutra campuran dan sintesis bagi laki-laki dalam 

tinjauan fikih islam. 20 

b. Jurnal yang berjudul, Hadis-hadis Mukhtalif tentang Pakaian dan Perhiasan 

ditulis oleh Muḥammad Iqbal. Hasil penelitian ini, membahas tentang hadis-

hadis mukhtalif khususnya tentang pakaian dan perhiasan yang didalamnya 

juga membahas tentang larangan memakai sutra. Berbeda dengan skripsi ini 

yang membahas tentang penggunaan kain bahan sutra campuran dan sintesis 

 

20Nurhaedah Muin, Nur Hayati, "Minat Masyarakat Terhadap Penggunaan Kain Sutra Di 

KAbupaten Soppeng Sulawesi Selatan", Jurnal Buletin Eboni 1, no. 1 (2019). 
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bagi laki-laki dalam tinjauan fikih Islam, sedangkan peneliti terdahulu hanya 

fokus membahas hadis-hadis mukhtalif tentang pakaian dan perhiasan. 21 

c. Jurnal yang berjudul, Perubahan Makna dan Simbol Pada Motif Kain Sutra 

pada Kalangan Remaja di Kabupaten Wajo adalah sebuah jurnal yang ditulis 

oleh Nurhadelia Fadeli Luran, Tasrifin Tahara, Sri Astuti. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa Kain sutra sebagai busana, kain sutra sebagai simbol 

kedudukan pada masyarakat, sebagai simbol penghormatan atau persahabatan, 

serta sebagai simbol dalam acara budaya. Adapun perbedaan penelian ini 

membahas tentang penggunaan pakaian sutra pada laki-laki dalam tinjauan 

fikih Islam. 22 

d. Jurnal yang berjudul, Makna Pesan Komunikasi Motif Kain Sutra Sengkang 

Pilihan Konsumen di Kota Makassar adalah jurnal yang ditulis oleh Hafied 

Cangara, Sulvinajayanti, Tuti Bahfiarti. Hasil penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui, menganalisis, dan menjelaskan makna pesan komunikasi motif 

kain sutra Sengkang, khususnya yang menjadi pilihan konsumen. Adapun 

perbedaan penelitian ini membahas tentang penggunaan kain sutra secara 

umum (semua keadaan).23 

e. Jurnal yang berjudul, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kerajinan Kain 

Tenun Sutra Bermotif Kearifan Lokal yang ditulis oleh Winwin Amelia, 

Syaefuddin Syaefuddin, Lesi Oktiwanti, dan Ahmad Hamdan. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa Kain tenun sutra bisa menjadi produk ciri khas Desa 

wisata Sukajaya yang mampu menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke 

 

21Muḥammad Iqbal, “Hadis-hadis Mukhtalif tentang Pakaian dan Perhiasan”, Jurnal 

Mudarrisuna 7, no. 1 (2017). 

22Nurhadelia Fadeli Luran, Tasrifin Tahara, Sri Astuti, “Perubahan Makna dan Simbol 

Pada Motif Kain Sutra Pada Kalangan Remaja Bugis di KAbupaten Wajo”, Jurnal Mahasiswa 

Antropologi 1, no. 2 (2022). 

23Hafied Cangara, Sulvinajayanti, Tuti Bahfiarti, Makna Pesan Komunikasi Motif Kain 

Sutra Sengkang Pilihan Konsumen di Kota Makassar, Jurnal Komunikasi Kareba 4, no. 1 (2015). 
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Desa Wisata dan membeli hasil kain tenun sutra sehingga Desa Wisata 

Sukajaya menjadi lebih berkembang menjadi lebih baik. Adapun perbedaan 

dengan penelitian ini membahas tentang penggunaan kain sutra bagi laki-laki 

tinjauan fikih islam.24 

E. Metodologi Penelitian 

Dalam rangka mendapatkan data yang dianggap akurat, penelitian ini 

mengumpulkan data yang diperlukan dengan melaksanakan berbagai kegiatan yang 

mendukung kelancaran penelitian antara lain sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian skripsi ini menggunakan metode penelitian kepustakaan(library 

research), yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dari berbagai 

sumber yang tersedia di perpustakaan.25 Dalam penelitian ini, peneliti 

mengumpulkan data terkait dengan masalah penggunaan kain bahan sutra 

campuran dan sintesis bagi laki-laki dalam tinjauan fikih Islam dengan merujuk 

pada berbagai sumber seperti buku-buku ulama, jurnal ilmiah, ensiklopedia, 

internet, dan sumber-sumber lainnya baik dalam bentuk cetak maupun elektronik. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencari sumber-

sumber rujukan peneliti yaitu meliputi: 

a. Sumber Data Primer 

 

24Winwin Amelia, dkk, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kerajinan Kain Tenun Sutra 

Bermotif Kearifan Lokal, Jurnal Cendikiawan Ilmiah 4 no 2 (2019). 

25Cik Hasan Basri, Model Penelitian Kitab Fikih (Cet. I; Bogor: Kencana, 2003), h. 324-

320. 
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Sumber data primer adalah data yang diperoleh melalui kitab suci Al-

Qur’an dan Hadis. Sumber data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 

sumber pertamanya.26 Sumber data primer dalam penelitian ini berupa kitab-kitab 

karya Ulama yang menjadi rujukan masalah fikih adalah kitab Majmu' Syarḥ al-

Muhazzab karya Imam Nawawi, kitab Syarḥu al-Mumti' ala Zad al-Mustaqni' karya 

Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, kitab al-Mugni karya Ibnu Qudamah al-

Maqdisi, kitab al-Qawānīn al-Fiqhiyyah karya Ibnu Juzayy al-Kalbi, dan kitab 

Ḥāsyiyah Ibnu ‘Ābidīn karya Ibnu ‘Ābidīn. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merujuk pada data yang diperoleh peneliti dari 

sumber yang sudah ada, yang digunakan sebagai penunjang bagi data primer. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan referensi dari berbagai literatur, 

termasuk beberapa skripsi, jurnal, artikel, serta karya ilmiah lainnya. Selain itu, juga 

mencakup pandangan dan pendapat dari pakar serta tokoh yang memiliki keahlian 

terkait dengan judul penelitian ini. 

3. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan normatif, pendekatan ini diperlukan untuk menelusuri sumber dari 

metode-metode tersebut yaitu dengan mencari pembenarannya melalui dalil-dalil 

alquran, hadis Nabi saw. serta pendapat para ulama.27 Pendekatan ini diperlukan 

untuk mengetahui bagaimana agama memandang penggunaan kain dari bahan sutra 

 

26Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian.(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 

39. 

27Cik Hasan Basri, Model Penelitian Kitab Fikih (Cet. I; Bogor: Kencana, 2003), h. 324- 

325. 
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campuran dan sintesis bagi laki-laki dengan menggunakan dalil-dalil dari naṣ 

pendapat-pendapat para ulama. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah riset 

kepustakaan (library research).28 Ini berarti peneliti mengumpulkan data dengan 

membaca dan mempelajari karya-karya ulama, buku-buku ilmiah, artikel, dan 

sumber-sumber bacaan lainnya yang relevan. Proses ini melibatkan penerjemahan 

teks-teks berbahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, penyalinan atau pengutipan 

inti dari bahan bacaan, serta analisis literatur yang beragam yang terkait dengan 

topik penelitian. 

5. Metode Pengelolaan dan Analisis Data 

Setelah mengumpulkan berbagai sumber data yang terkait dengan judul 

penelitian, langkah selanjutnya adalah memproses data-data tersebut melalui 

serangkaian tahapan sebagai berikut: 

a. Peneliti kembali pada data-data yang didapat dengan melakukan validasi data 

dengan tujuan agar data yang diperoleh lengkap dan terjamin. 

b. Proses pengklasifikasian data, kemudian disesuaikan dengan permasalahan 

yang ada, bertujuan untuk mempermudah analisis yang dikemukakan. 

c. Data yang diperoleh direkam secara teratur dan konsisten, kemudian disusun 

dalam suatu kerangka konseptual untuk menjadi landasan utama dalam analisis 

yang diberikan. Hal ini bertujuan agar data dan analisis yang dilakukan menjadi 

 

28Masyuri, Zainuddin, Metodologi Penelitian, (Bandung: Refika Aditama, 2008), h.50. 
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selaras, serta menerjemahkan isi dari buku-buku yang telah dipilih ke dalam 

bahasa Indonesia (jika buku tersebut dalam bahasa Arab).  

d. Menganalisis data-data dan informasi yang telah dikumpulkan dengan 

senantiasa mengacu pada fokus penelitian. 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

A. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui tinjauan fikih Islam terkait penggunaan kain sutra.  

b. Untuk mengetahui penggunaan kain sutra terkhusus bagi laki-laki dalam 

tinjauan fikih Islam.  

c. Untuk mengetahui fikih penggunaan kain berbahan sutra campuran dan sintesis 

bagi laki-laki dalam tinjauan fikih Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat penelitian adalah: 

a. Manfaat praktis memberikan informasi dan wawasan terhadap peneliti dan 

pembaca mengenai kebolehan menggunakan kain bahan sutra campuran dan 

sintesis bagi laki-laki dalam tinjauan fikih islam. 

b. Manfaat teoritis untuk mengetahui kepastian fikih Islam terhadap penggunaan 

kain bahan sutra campuran dan sintesis bagi laki-laki. 
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BAB II 

TINJAUAN SUTRA SECARA UMUM 

A.  Pengertian Kain Sutra 

Sutra adalah benang halus dan lembut yang berasal dari kepompong ulat 

sutra.1 Sutra adalah serat protein alami yang bisa dijadikan bahan untuk pembuatan 

kain. Sutra paling sering berasal dari kepompong yang dihasilkan oleh larva ulat 

sutra murbei (Bombyx mori) yang dipelihara dalam praktik serikultur.2 Sutra 

memiliki kelembutan dan kehalusan pada teksturnya, namun tidak bersifat licin. 

Kualitas kilauan pada sutra yang menarik berasal dari struktur seratnya yang 

berbentuk prisma segitiga, yang memungkinkan kain sutra memantulkan cahaya 

dari berbagai arah. 

Sutra adalah serat protein alami yang dihasilkan oleh larva serangga tertentu 

untuk membentuk kepompong mereka. Sutra yang paling terkenal dan banyak 

diproduksi adalah yang berasal dari ulat sutra, yaitu larva dari spesies Bombyx 

mori. Serat ini terkenal karena kekuatannya, kilau alaminya, dan kelembutannya 

yang tak tertandingi oleh serat alami lainnya karena sutra adalah satu-satunya serat 

yang menghasilkan filamen dari ulat sutra. Proses produksi sutra, yang dikenal 

sebagai serikultur, melibatkan pembiakan ulat sutra dan pemanenan kepompong 

mereka untuk mendapatkan serat panjang yang digunakan dalam berbagai tekstil. 

Serat telah dikenal oleh manusia sejak ribuan tahun sebelum Masehi. 

Misalnya, pada tahun 2.640 SM, Cina sudah menghasilkan serat sutra, dan pada 

tahun 1.540 SM, industri kapas sudah berdiri di India. Serat flax pertama kali 

 

1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi IV 

(Cet. VIII; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014) h. 1315. 

2Hartati, “Analisis Fenotipe Ulat sutra (bombyx Mori L) Hasil persilangan Ras Jepang, 

China, dan Rumania”. (Cet 1; Makassar: Global Research and Consulting Institute (Global-RCI), 

2015) h. 1. 

15 
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digunakan di Swiss sekitar tahun 10.000 SM, dan serat wol mulai dipakai di 

Mesopotamia pada tahun 3000 SM. Selama ribuan tahun, serat flax, wol, sutra, dan 

kapas telah memenuhi sebagian besar kebutuhan manusia.3 

Proses pembuatan sutra melibatkan beberapa tahap utama, dimulai dengan 

pembiakan ulat sutra hingga pemintalan benang sutra dari kepompong. Ulat sutra 

diberi makan daun murbei, dan setelah tumbuh hingga ukuran tertentu, mereka 

membentuk kepompong dari serat sutra yang diproduksi oleh kelenjar ludah 

mereka.4 Kepompong ini kemudian direbus untuk membunuh pupa di dalamnya 

dan melarutkan serisin, protein yang merekatkan serat sutra bersama-sama. Serat 

kemudian diurai menjadi benang panjang yang siap untuk dipintal menjadi kain. 

Keunikan sutra tidak hanya terletak pada penampilannya yang elegan, tetapi 

juga pada sifat fisiknya yang luar biasa. Sutra memiliki kekuatan tarik yang tinggi, 

tetapi tetap ringan dan nyaman dipakai. Selain itu, sutra memiliki kemampuan 

menyerap kelembapan, menjadikannya bahan yang ideal untuk pakaian di berbagai 

iklim. Namun, sutra juga memerlukan perawatan khusus untuk menjaga kualitas 

dan daya tahannya, seperti pencucian tangan dengan deterjen ringan dan 

penghindaran dari paparan sinar matahari langsung yang dapat merusak seratnya. 

B. Pengertian Sutra Campuran 

Sutra campuran adalah kain atau bahan tekstil yang terdiri dari serat sutra 

asli yang dicampur dengan serat lain, seperti serat sintesis atau serat alami lainnya.5 

Pengertian ini mengacu pada perpaduan antara kualitas mewah dari sutra asli 

 

3Henry Wardhana, Ninis Hadi Haryanti, Serat Alam: Potensi & Pemanfaatan Nya (Cet.1, 

Banjarmasin: Lambung Mangkurat University Press, 2016). h.9. 

4Hartati, Analisis Fenotipe Ulat sutra (bombyx Mori L) Hasil persilangan Ras Jepang, 

China, dan Rumania (Cet 1; Makassar: Global Research and Consulting Institute (Global-RCI), 

2015) h. 22. 

5Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi IV 

(Cet. VIII; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014) h. 1365. 
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dengan karakteristik tambahan dari serat lain yang digunakan untuk mencapai 

tujuan tertentu, seperti meningkatkan kekuatan, daya tahan, atau mengurangi biaya 

produksi. 

Secara umum, sutra campuran dibuat dengan cara menggabungkan benang-

benang sutra asli dengan benang-benang serat lain melalui proses tenun atau rajut. 

Kombinasi ini memungkinkan terciptanya bahan tekstil yang memiliki sebagian 

besar sifat-sifat baik dari sutra, seperti kelembutan, kemilau, dan kelenturan, namun 

juga dilengkapi dengan manfaat tambahan yang dibawa oleh serat campuran. 

Misalnya, penambahan serat sintesis seperti poliester bisa membuat kain lebih tahan 

lama dan mudah dirawat. 

Keberadaan sutra campuran sangat penting dalam industri tekstil karena 

memungkinkan produksi kain yang lebih terjangkau dengan tetap mempertahankan 

kesan mewah dari sutra asli. Selain itu, sutra campuran sering digunakan dalam 

pembuatan berbagai produk fashion dan interior, seperti pakaian formal, gaun, dasi, 

serta dekorasi rumah seperti gorden dan taplak meja. Variasi campuran yang 

digunakan juga bisa disesuaikan dengan kebutuhan spesifik, baik dari segi estetika 

maupun fungsional. 

Namun, meskipun sutra campuran memiliki banyak keunggulan, ada 

beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan. Campuran serat sintesis, misalnya, 

mungkin mengurangi tingkat kenyamanan atau daya serap keringat dibandingkan 

dengan sutra asli 100%. Selain itu, pencampuran serat juga bisa mempengaruhi sifat 

alami sutra seperti kemampuannya untuk mengatur suhu tubuh, sehingga pengguna 

harus mempertimbangkan jenis campuran yang paling sesuai dengan kebutuhan 

mereka. 

Secara keseluruhan, sutra campuran adalah solusi inovatif dalam dunia 

tekstil yang memungkinkan pemanfaatan sutra dengan cara yang lebih ekonomis 
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dan fungsional. Dengan memahami komposisi dan karakteristik dari setiap jenis 

campuran, konsumen dan produsen dapat memilih produk yang paling sesuai 

dengan kebutuhan dan preferensi mereka, baik dari segi kualitas, harga, maupun 

fungsi. 

C. Pengertian Kain Sintesis 

Kain sintesis adalah kain yang dibuat dari bahan-bahan non-alami atau 

buatan. Pengertian ini mencakup segala jenis kain yang tidak berasal dari serat 

alami seperti kapas, sutra, wol, atau linen. Bahan utama dari kain sintesis biasanya 

adalah serat yang dihasilkan dari proses kimia, seperti poliester, nilon, akrilik, dan 

rayon.6 

Salah satu keunggulan utama kain sintesis adalah kemampuannya untuk 

diproduksi dalam jumlah besar dengan biaya yang relatif rendah. Proses produksi 

yang lebih efisien dan murah ini menjadikan kain sintesis sangat populer di industri 

tekstil modern. Selain itu, kain sintesis juga memiliki sifat yang bisa disesuaikan 

sesuai kebutuhan, seperti ketahanan terhadap air, kekuatan, dan elastisitas. Namun, 

kain sintesis juga memiliki beberapa kelemahan. Salah satunya adalah dampak 

lingkungannya. Produksi kain sintesis seringkali melibatkan penggunaan bahan 

kimia yang dapat mencemari lingkungan.7 Selain itu, karena kain sintesis tidak 

terbuat dari bahan alami, proses pembusukannya sangat lambat, sehingga 

berkontribusi pada masalah limbah tekstil. 

Dari segi kenyamanan, kain sintesis bisa berbeda-beda. Beberapa jenis kain 

sintesis, seperti poliester, cenderung kurang menyerap keringat dan bisa membuat 

pemakainya merasa panas dan tidak nyaman. Di sisi lain, ada juga kain sintesis 

 

6Tim Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya, Mengidentifikasi Serat Tekstil, (t.t.p. 

Departemen Pendidikan Nasional 2001), h. 1. 

7Dissanayake, Weerasinghe, Daur Ulang Sampah Kain: Tinjauan Sistematis terhadap 

Metode, penerapan dan tantangan, Ekonomi Sirkular Material 3, no. 24 (2021): h. 2. 
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yang dirancang khusus untuk memberikan kenyamanan, seperti spandex yang 

sangat elastis dan mengikuti bentuk tubuh. 

Penggunaan kain sintesis tidak terbatas pada pakaian saja. Bahan ini juga 

banyak digunakan dalam berbagai produk lain, seperti tas, sepatu, perabot rumah 

tangga, dan bahkan bahan konstruksi. Keunggulan dari segi kekuatan dan 

ketahanan membuatnya ideal untuk banyak aplikasi yang memerlukan bahan yang 

kuat dan tahan lama.8 

Seiring dengan perkembangan teknologi, kain sintesis terus mengalami 

inovasi. Para peneliti dan produsen tekstil berupaya untuk menciptakan bahan yang 

lebih ramah lingkungan dengan meminimalkan dampak negatif terhadap alam. 

Contohnya, beberapa produsen kini mengembangkan kain sintesis dari bahan daur 

ulang, seperti botol plastik. Selain itu, ada juga upaya untuk mengurangi 

penggunaan bahan kimia berbahaya dalam proses produksi kain sintesis, serta untuk 

menciptakan bahan yang dapat terurai secara alami setelah digunakan, mengurangi 

akumulasi limbah plastik di lingkungan. Semua ini merupakan langkah penting 

dalam memperbaiki dampak industri tekstil terhadap alam. 

Di dunia model, kain sintesis sering digunakan oleh desainer untuk 

menciptakan berbagai gaya pakaian. Fleksibilitas bahan ini memungkinkan 

desainer untuk berkreasi dengan berbagai bentuk dan tekstur yang mungkin sulit 

dicapai dengan kain alami. Selain itu, kain sintesis juga sering kali lebih tahan 

terhadap kerutan dan lebih mudah dirawat, sehingga praktis untuk pakaian sehari-

hari. Meskipun kain sintesis telah menjadi bagian penting dari industri tekstil 

modern, penting bagi konsumen untuk mempertimbangkan aspek lingkungan dan 

kenyamanan saat memilih produk. Adapun macam kain sintesis yaitu: Rayon, 

 

8Rajkishore Nayak, Lalit Jajpura, Asimanda Khandual, Traditional fibres for fashion and 

textiles: Associated problems and future sustainable fibres, Sustainable Fibres for Fashion and 

Textile Manufacturing 1, no. 1 (2023): h. 13. 
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Poliester, Nylon, dan Akrilik.9 Kesadaran akan dampak lingkungan dari 

penggunaan kain sintesis dapat mendorong permintaan untuk produk yang lebih 

ramah lingkungan dan berkelanjutan.a Secara keseluruhan, kain sintesis adalah 

inovasi penting dalam dunia tekstil yang menawarkan banyak manfaat, namun juga 

menuntut tanggung jawab dalam penggunaannya. Dengan pemahaman yang baik 

dan pilihan yang bijak, kita dapat memanfaatkan keunggulan kain sintesis sambil 

tetap menjaga kelestarian lingkungan. 

D. Proses Pembuatan Kain Sutra 

Sutra merupakan jenis kain yang sangat bernilai dan diminati karena 

memiliki struktur yang kuat, lembut, dan berkilauan, menciptakan kesan 

kemewahan saat dipakai. Harganya yang tinggi tidak hanya disebabkan oleh 

kualitasnya, tetapi juga karena sutra dibuat dari serat-serat yang dihasilkan oleh 

kepompong ulat sutra. 

Menurut sejarah, kain sutra pertama ditemukan pada tahun 2700 sebelum 

masehi, di situs Qianshan yang juga Zhenjiang China. Kain sutra tersebut dibawa 

ke negeri barat untuk dijual, namun selama ribuan tahun hangsa Tiongkok 

merahasiakan asal muasal kain tersebut.10 Pada zaman dahulu serat-serat yang akan 

dipintal menjadi benang berasal dari serat-serat alam yang memiliki sifat terbatas. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi manusia mulai 

menciptakan serat buatan yang antara lain rayon, polyester, dakron dan terakhir 

nilon. 

 

9Henry Wardhana, Ninis Hadi Haryanti, Serat Alam: Potensi & Pemanfaatan Nya (Cet.1, 

Banjarmasin: Lambung Mangkurat University Press, 2016). h. 17. 

10Ono Suparno, “Potensi Dan Masa Depan Serat Alam Indonesia Sebagai Bahan Baku 

Aneka Industri”, Jurnal Teknologi Industri Pertanian 30, no. 2(2020): h. 223. 
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Ulat sutra merupakan hewan yang memiliki siklus hidup berupa 

metamorfosis sempurna, yaitu melewati fase telur, ulat, kepompong dan dewasa.11 

Lalu bagaimana proses ulat sutra bisa menjadi benang? Proses pembuatan benang 

dari ulat sutra berikut adalah ringkasan prosesnya: 

1. Pemeliharaan ulat: Serikultur dimulai dengan pemeliharaan ulat sutra. Ulat 

sutra yang paling umum digunakan adalah ulat sutra Bombyx mori, yang 

diberi makan daun murbei sebagai pakan utamanya. Pemeliharaan ulat 

dilakukan di lingkungan yang terkontrol, seperti kandang atau ruang 

serikultur, untuk memastikan kondisi yang optimal bagi pertumbuhan dan 

produksi sutra. 

2. Pembiakan: Ulat sutra dibiakkan secara khusus untuk memastikan 

keturunan yang sehat dan produktif. Pemilihan ulat induk yang berkualitas 

dan pengendalian suhu serta kelembaban menjadi faktor kunci dalam proses 

pembiakan ini. 

3. Pemilihan Kokon: Kokon adalah tempat ulat sutra membuat sarang sebelum 

berubah menjadi kepompong. Pada tahap ini, kokon dipilih dengan hati-hati 

untuk memastikan kualitasnya. Kokon yang dipilih biasanya memiliki serat 

sutra yang panjang dan kuat.12 

4. Pengelupasan: Kokon yang sudah dipilih kemudian direndam dalam air 

panas untuk membunuh ulatnya dan melonggarkan serat sutra. Setelah itu, 

serat sutra dipisahkan dari kepompong dengan hati-hati menggunakan alat 

khusus. Proses ini disebut sebagai pengelupasan. 

 

11Sulistyo Dwi Kartining Putro, Umie Lestari, Betty Lukiati, Perkembangan Konsentrasi 

Hormon Pertumbuhan Untuk Metamorfosis Ulat Sutra (Bombyx Mori L.), Seminar Nasional 

Pendidikan dan Saintek 5, no. 12 (2016): h. 376. 

12Silmi Nurul Utami, Serafica Gischa, “Proses Ulat Sutra Menjadi Benang”, Kompas.com, 

https://www.kompas.com/skola/read/2021/08/24/113429569/proses-ulat-sutra-menjadi-benang (11 

Juni 2024). 

https://www.kompas.com/skola/read/2021/08/24/113429569/proses-ulat-sutera-menjadi-benang%20(11
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5. Pemintalan: Setelah serat sutra dikumpulkan, mereka akan disatukan dan 

dipintal menjadi benang. Pada awalnya, benang serat sutra yang kasar akan 

dipintal bersama-sama untuk membentuk benang yang lebih halus. Proses 

ini bisa dilakukan secara manual atau menggunakan mesin pemintal 

modern. 

6. Pewarnaan (Opsional): Benang sutra mentah umumnya memiliki warna 

putih atau krem. Namun, jika diinginkan, benang bisa diwarnai 

menggunakan pewarna alami atau sintesis. 

7. Penggulungan: Setelah dipintal dan mungkin diwarnai, benang sutra 

kemudian digulung menjadi gulungan besar atau dikepang menjadi 

kumpulan benang yang lebih besar untuk kemudian dijual atau digunakan 

dalam pembuatan kain. 

Proses pembuatan benang sutra membutuhkan keahlian dan ketelatenan 

yang tinggi karena serat sutra sangat halus dan mudah rusak. Selain itu, proses ini 

juga memerlukan peralatan khusus dan teknologi tertentu untuk memastikan 

kualitas benang yang dihasilkan.13 

E. Karakteristik Kain Sutra, Sutra Campuran, dan Sintesis 

Karakteristik kain sutra murni, sutra campuran, dan sutra sintesis memiliki 

perbedaan yang signifikan. Berikut adalah penjelasan tentang masing-masing jenis 

kain: 

1. Kain Sutra Murni 

 

13Silmi Nurul Utami, Serafica Gischa, “Proses Ulat Sutra Menjadi Benang”, Kompas.com, 

https://www.kompas.com/skola/read/2021/08/24/113429569/proses-ulat-sutra-menjadi-benang (11 

Juni 2024). 

https://www.kompas.com/skola/read/2021/08/24/113429569/proses-ulat-sutera-menjadi-benang%20(11
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Kain sutra murni adalah kain yang terbuat dari serat alami yang dihasilkan 

oleh ulat sutra murbei atau Bombyx mori.14 Karakteristik kain sutra murni meliputi: 

a. Kehalusan: Sutra terkenal karena seratnya yang sangat halus dan eksklusif, yang 

memberikan kain sutra sentuhan yang luar biasa lembut dan nyaman saat 

digunakan. Kehalusan serat sutra, terutama pada jenis sutra mulberry yang 

paling terkenal, menciptakan tekstur kain yang mengalir dan menyenangkan 

untuk disentuh. Selain itu, sutra memiliki kemampuan alami untuk menyerap 

warna dengan intensitas yang tinggi, menghasilkan warna-warna yang dalam 

dan berkilauan, menambah nilai estetika dari produk-produk sutra. Kain sutra 

sering dicari karena kombinasi kelembutan dan kemewahan alaminya, 

menjadikannya pilihan yang istimewa untuk busana mewah dan pakaian 

formal.15 

b. Kilau yang Indah: Kain sutra memiliki kilau alami yang menarik, memberikan 

kesan mewah dan elegan. Hal ini membuat kain sutra sering dipilih untuk 

pembuatan pakaian formal atau pakaian pesta yang memerlukan tampilan yang 

mewah. 

c. Ketahanan Terhadap Kerutan: Kain sutra memiliki keunggulan dalam hal 

ketahanan terhadap kusut. Karakteristik ini disebabkan oleh struktur serat sutra 

yang halus dan kuat, yang membuat kain sutra cenderung lebih tahan terhadap 

lipatan dan kusut dibandingkan dengan banyak jenis kain lainnya. 

d. Memiliki Daya Tahan yang Cukup Lama: Kekuatan dari kain ini tidak perlu 

diragukan lagi, karena karakteristiknya tahan lama. Salah satu faktor yang 

 

14Sulistyo Dwi Kartining Putro, Umie Lestari, Betty Lukiati, Perkembangan Konsentrasi 

Hormon Pertumbuhan Untuk Metamorfosis Ulat Sutra(2016): h.376. 

15Lee Ka I, Absorbent Fibers Manufactured From Polyacrylonitrile And Silk (Hong Kong: 

Polytechnic University 2016) h. 34. 
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menyebabkan kain ini awet adalah seratnya cukup panjang. Sehingga tidak 

heran jika banyak orang yang memilih kain sutra untuk membuat pakaian. 

e. Elastisitas Cukup Baik: Pemanfaatan kain sutra tentu sudah menjadi hal yang 

populer di kalangan masyarakat. Terlebih kain ini memiliki elastisitas yang 

bagus, sehingga memungkinkan untuk menarik kain ke bentuk aslinya setelah 

peregangan yang cukup lama.16 

f. Tampilan yang Eksklusif: Kain sutra sering dianggap sebagai simbol 

kemewahan dan status sosial karena kualitasnya yang tinggi dan harganya yang 

relatif mahal. Menggunakan pakaian dari kain sutra dapat meningkatkan kesan 

eksklusifitas dan prestise. 

2. Kain Sutra Campuran 

Kain sutra campuran adalah kain yang terbuat dari campuran serat alami dan 

sintesis. Ciri-ciri kain sutra campuran meliputi: 

a. Campuran Serat Alami dan Sintesis: Kain sutra campuran terdiri dari kombinasi 

serat alami seperti sutra dan serat sintesis seperti poliester, viscose, atau nylon. 

b. Kekuatan dan Daya Tahan: Kain sutra campuran seringkali memiliki kekuatan 

dan daya tahan yang lebih baik daripada kain sutra murni. Kehadiran serat 

sintesis dapat meningkatkan ketahanan terhadap keausan dan robek. 

c. Kain sutra campuran masih mempertahankan kilau dan kehalusan khas sutra. 

Namun, mereka juga lebih mudah dirawat daripada sutra murni karena serat 

sintesisnya membuatnya lebih tahan terhadap kusut dan noda. 

d. Harga yang Lebih Terjangkau: Kain sutra campuran seringkali lebih terjangkau 

daripada sutra murni karena penggunaan serat sintesis yang lebih murah. 

 

16Lee Ka I, Absorbent Fibers Manufactured From Polyacrylonitrile And Silk (Hong Kong: 

Polytechnic University 2016) h. 30. 
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e. Pilihan Desain yang Lebih Luas: Kombinasi serat alami dan sintesis 

memungkinkan untuk berbagai pilihan desain, termasuk pola, tekstur, dan 

warna yang lebih beragam daripada sutra murni. 

f. Sifat Transpirasi yang Lebih Baik: Serat sintesis dalam kain sutra campuran 

dapat membantu meningkatkan sirkulasi udara dan transpirasi, membuatnya 

lebih nyaman untuk dipakai dalam berbagai kondisi cuaca. 

g. Ketahanan terhadap kusut: Serat sintesis dalam kain sutra campuran cenderung 

membuatnya lebih tahan terhadap kusut daripada sutra murni. Ini membuatnya 

lebih mudah dirawat dan mempertahankan penampilannya lebih lama. 

h. Perpaduan Kelembutan dan Kekakuan: Kain sutra campuran bisa menawarkan 

perpaduan antara kelembutan sutra dan kekakuan serat sintesis, tergantung pada 

komposisi seratnya. Ini memungkinkan kain memiliki tekstur yang unik dan 

kenyamanan yang ditingkatkan. 

i. Daya Serap Warna yang Baik: Serat sintesis dalam kain sutra campuran 

cenderung memiliki daya serap warna yang baik, sehingga memberikan hasil 

pencetakan atau pewarnaan yang cerah dan tahan lama. 

j. Penggunaan yang Serbaguna: Kain sutra campuran dapat digunakan untuk 

berbagai produk tekstil, mulai dari pakaian hingga furnitur, karena kombinasi 

sifat-sifat serat alami dan sintesisnya yang serbaguna. 

k. Kehadiran Tekstur yang Unik: Kombinasi serat alami dan sintesis dalam kain 

sutra campuran sering menghasilkan tekstur yang unik, memberikan dimensi 

tambahan pada desain dan penampilan akhir kain. 

l. Pilihan yang Ramah Lingkungan: Beberapa kain sutra campuran menggunakan 

serat sintesis yang didaur ulang atau serat alami yang diproduksi secara 
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bertanggung jawab, sehingga menawarkan pilihan yang lebih ramah lingkungan 

dibandingkan dengan kain sintesis murni.17 

3. Kain Sintesis 

Kain sutra sintesis adalah kain yang terbuat dari bahan sintesis yang mirip 

dengan serat sutra alami. Karakteristik kain sutra sintesis meliputi: 

a. Ketahanan dan Kualitas: Kain sintesis umumnya memiliki tingkat ketahanan 

yang tinggi terhadap kerusakan dan aus, sementara kain sutra dianggap 

memiliki kualitas yang lebih tinggi dan eksklusif. Meskipun kain sintesis tahan 

lama dan cocok untuk penggunaan sehari-hari, sutra terkenal karena kehalusan 

dan keanggunannya, membuatnya lebih sesuai untuk pakaian formal dan acara 

khusus. 

b. Kenyamanan: Meskipun kain sintesis biasanya lebih tahan terhadap kerutan dan 

lebih mudah dirawat, sutra cenderung lebih nyaman digunakan karena sifatnya 

yang adem dan menyerap kelembaban dengan baik. Kain sutra sering dipilih 

untuk pakaian musim panas karena kemampuannya menjaga tubuh tetap sejuk 

dan nyaman. 

c. Elastisitas: Kain sintesis umumnya memiliki elastisitas yang baik, 

memungkinkan peregangan dan pemulihan bentuk dengan mudah. Namun, 

sutra memiliki elastisitas yang lebih terbatas, yang dapat mempengaruhi desain 

dan kenyamanan pakaian.18 

d. Harga: Kain sintesis umumnya lebih terjangkau daripada kain sutra, karena 

sutra merupakan bahan mewah yang diproduksi secara alami dan memerlukan 

proses produksi yang lebih rumit. Meskipun demikian, harga kain sutra juga 

 

17Fiber, “Classication Of Textile Fibres”, Textile Engineering, 

https://textileengineering.net/classification-of-textile-fibres/ (13 Juni 2024). 

18Fiber, “Classication Of Textile Fibres”, Textile Engineering, 

https://textileengineering.net/classification-of-textile-fibres/ (13 Juni 2024). 



27 

 

 

 

bisa bervariasi tergantung pada kualitas dan asalnya. Kualitas sutra yang lebih 

tinggi, seperti sutra mulberry yang halus dan kuat, cenderung lebih mahal 

daripada jenis sutra lainnya. Kain sutra seringkali dihargai karena keindahan 

alaminya dan nilai budaya serta sejarah yang terkait dengan produksinya.19 

Perbedaan antara kain sutra murni, campuran, dan sintesis terletak pada 

kualitas, harga, dan karakteristik fisiknya. Kain sutra murni memiliki kualitas yang 

sangat baik dan bernilai jual tinggi, sedangkan kain sutra sintesis memiliki kualitas 

yang sangat rendah dan tidak bernilai jual tinggi. Kain sutra campuran memiliki 

kualitas yang sedang dan harga yang relatif rendah. 

Beberapa karakteristik yang paling khas dari kain sutra alami yang mungkin 

tidak ditemukan pada kain sutra sintesis adalah: 

1. Benang sutra memiliki kekuatan yang tinggi dan tahan lama karena seratnya 

yang kuat dan padat. Serat sutra secara alami memiliki struktur yang mampu 

menahan tekanan dan peregangan, sehingga tidak mudah putus saat digunakan. 

Proses pemintalan benang sutra dilakukan dengan hati-hati untuk memastikan 

integritas serat tetap terjaga, sehingga menghasilkan benang yang kuat dan dapat 

diandalkan untuk berbagai aplikasi tekstil.Kemampuan kain sutra untuk 

menyerap dengan baik, menjaga kehangatan pada cuaca panas. 

2. Kelembutan tekstur kain sutra yang disebabkan oleh kandungan asam amino 

pada benang sutra, memberikan sensasi lembut saat bersentuhan dengan kulit. 

3. Kilau khas yang dimiliki oleh kain sutra alami, menyerupai kilau mutiara, 

disebabkan oleh lapisan fibroin dalam serat sutra. 

4. Ketika serat sutra alami dibakar, seratnya tidak akan habis dengan cepat dan akan 

menghasilkan bau yang mirip dengan bau rambut atau bulu manusia. 

 

19Nurhaedah Muin’, Nur Hayati Minat Masyarakat Terhadap Penggunaan kain Sutra Di 

Kabupaten Soppeng Sulawesi Selatan, Jurnal Buletin Eboni 1 no. 1 (2019). h. 44. 



28 

 

 

 

5. Kain sutra dapat berfungsi sebagai tabir surya yang melindungi kulit manusia 

dari sinar ultraviolet matahari.20 

 

20Fiber, “Classication Of Textile Fibres”, Textile Engineering, 

https://textileengineering.net/types-properties-and-uses-of-silk-fibre/ (13 Juni 2024). 
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BAB III 

PENGGUNAAN KAIN SUTRA, MACAM, DAN MANFAATNYA 

A. Penggunaan Kain Sutra 

Penggunaan Sutra merupakan serat alami yang dihasilkan oleh ulat sutra, 

dengan karakteristik yang sangat dihargai dalam berbagai aplikasi. Keunikan sutra 

terletak pada kekuatannya yang tinggi dan ketahanannya terhadap tekanan, 

membuatnya ideal untuk digunakan dalam pembuatan tekstil yang tahan lama dan 

awet. Selain itu, sutra memiliki tekstur halus dan lembut yang nyaman di kulit, serta 

kemampuan alami untuk mengatur suhu tubuh, menjadikannya pilihan populer 

untuk pakaian dalam dan pakaian sehari-hari. Kilau alami sutra juga memperkaya 

desain busana dan produk-produk fashion mewah. Di samping itu, sutra steril 

digunakan dalam bidang medis untuk jahitan bedah dan benang medis, karena 

kemurniannya dan kemampuannya untuk diresorpsi oleh tubuh. Produksi sutra 

yang ramah lingkungan juga mendukung aspek keberlanjutan dalam industri tekstil. 

Dengan demikian, sutra bukan hanya menjadi simbol kemewahan dalam dunia 

fashion, tetapi juga memberikan kontribusi penting dalam berbagai industri seperti 

medis dan teknologi. 

Dalam industri tekstil, sutra telah digunakan selama berabad-abad karena 

kehalusan, kekuatan, dan kilauannya yang alami. Sutra biasanya digunakan untuk 

pembuatan pakaian mewah seperti gaun malam, kemeja, dan selendang. 

Kelembutan dan kehalusan sutra membuatnya sangat nyaman untuk dipakai di 

kulit, sehingga sering menjadi pilihan untuk pakaian formal atau busana pengantin.1 

Selain untuk pakaian, sutra juga digunakan untuk berbagai aksesoris fashion 

seperti syal, dasi, selendang, sarung tangan dan sebagainya. Kilauan alami sutra 

 

1Fiber, “Classication Of Textile Fibres”, Textile Engineering, 

https://textileengineering.net/types-properties-and-uses-of-silk-fibre/ (13 Juni 2024). 
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menambahkan sentuhan mewah dan elegan pada aksesori tersebut, menjadikannya 

pilihan yang populer untuk acara-acara khusus atau sebagai hadiah istimewa. 

Di industri desain interior, sutra sering dipilih untuk membuat berbagai 

elemen dekorasi seperti tirai, taplak meja, dan bantal karena keindahannya yang 

khas dan kemampuannya untuk menambahkan nuansa mewah pada ruangan. Sutra 

dikenal dengan kilau alami dan teksturnya yang lembut, menjadikannya pilihan 

yang populer untuk menciptakan atmosfer elegan dan berkelas dalam berbagai jenis 

ruangan. Tirai sutra, misalnya, tidak hanya memberikan privasi dan kontrol 

pencahayaan yang baik, tetapi juga menambahkan sentuhan estetika yang istimewa 

berkat kemampuannya untuk memantulkan cahaya dengan indah. Selain digunakan 

sebagai tirai dan bantal, sutra juga sering diaplikasikan dalam pembuatan karpet 

dan permadani. Karpet sutra terkenal dengan kekuatannya dan kemampuannya 

untuk menahan lama, serta memberikan tekstur yang unik dan lembut saat diinjak. 

Permudahnya dihargai dalam desain interior karena kemampuannya untuk 

menambahkan kehangatan dan keanggunan ke ruang-ruang besar maupun kecil.2 

Secara keseluruhan, sutra adalah pilihan yang sangat dihargai dalam desain 

interior karena kombinasi keindahan alaminya, kemampuan untuk menambahkan 

sentuhan mewah, dan keberagaman aplikasi di berbagai elemen dekoratif.Industri 

medis juga menggunakan sutra untuk berbagai aplikasi, terutama dalam prosedur 

bedah. Benang bedah sutra biasanya digunakan untuk menjahit luka setelah operasi 

karena kekuatannya yang tinggi dan kemampuannya untuk terurai secara alami di 

dalam tubuh, mengurangi risiko infeksi dan reaksi alergi.3 

 

2Stephanie Lo, A Beginner’s Guide to Understanding Different Types of Silk Fabrics, 

https://www.contrado.co.uk/blog/types-of-silk-fabrics/, (10 Juli 2024). 

3Xiaojie Chen, dkk, Antibacterial Surgical Silk Sutures Using a High-Performance Slow-

Release Carrier Coating System, Applied Materals and Interfaces 7, no. 17 (2015). h. 22395. 

https://www.contrado.co.uk/blog/types-of-silk-fabrics/
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Dalam industri teknologi, sutra digunakan dalam pembuatan sensor dan 

perangkat elektronik lainnya karena sifat isolasinya yang baik terhadap listrik dan 

panas. Serat sutra dapat digunakan sebagai bahan isolator untuk melindungi 

komponen elektronik dari kerusakan atau gangguan eksternal.4 

Sutra juga digunakan dalam pembuatan kertas sutra, yang terbuat dari serat 

sutra alami atau campuran dengan bahan lain seperti kapas atau kayu, sangat 

dihargai dalam dunia pembuatan kertas mewah dan seni. Dikenal karena tampilan 

halus dan tekstur yang khas, kertas sutra memberikan sentuhan eksklusif pada 

produk akhirnya. Daya tahan yang baik serta kemampuan untuk menerima 

pencetakan yang jelas dan rinci menjadikannya pilihan ideal untuk mencetak 

undangan pernikahan, kartu ucapan, dan karya seni lainnya yang memerlukan 

kualitas tinggi. Selain itu, kertas ini cocok untuk berbagai media seni seperti cat air 

dan tinta, serta teknik-teknik seperti embossing dan debossing, menjadikannya 

favorit di kalangan seniman yang menghargai keindahan dan ketahanannya. 

Penggunaan kertas sutra tidak hanya menambah eksklusivitas pada produk akhir, 

tetapi juga memberikan sentuhan klasik yang timeless, memenuhi harapan dalam 

hal estetika dan fungsi yang tinggi. 

Dalam industri perhiasan, sutra sering dipilih dalam industri perhiasan untuk 

digunakan sebagai tali gelang atau kalung karena kekuatannya yang alami dan 

keindahannya yang menonjol. Bahan ini tidak hanya tahan lama tetapi juga 

memberikan sentuhan alami yang memikat bagi penggemar perhiasan. Selain itu, 

sutra dapat diubah warna atau dihiasi dengan motif tertentu untuk menciptakan 

desain yang unik dan menarik, sesuai dengan preferensi dan gaya pribadi. 

Kemampuan untuk mengkreasikan sutra ini menjadi daya tarik tambahan bagi para 

 

4Liuyang Zuo, dkk, Fabrication of Electrical Conductivity and Reinforced Electrospun Silk 

Nanofibers, Fibers and Textile 25, no. 3 (2017): h. 40. 
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perancang perhiasan yang ingin menawarkan produk yang eksklusif dan berbeda di 

pasar. 

Dalam beberapa budaya, sutra memiliki nilai simbolis dan religius. 

Misalnya, dalam budaya Cina, sutra sering digunakan dalam pembuatan pakaian 

tradisional seperti cheongsam dan qipao untuk merayakan perayaan-perayaan 

khusus atau festival tradisional.5 

Selain penggunaan dalam pembuatan produk jadi, serat sutra juga 

digunakan dalam pembuatan benang untuk menjahit. Benang sutra digunakan 

secara luas dalam menjahit kain-kain yang halus dan rapuh karena memiliki sifat-

sifat yang sangat menguntungkan. Pertama, meskipun terasa halus, benang sutra 

memiliki kekuatan yang tinggi yang mampu menjaga keutuhan jahitan tanpa 

merusak atau merobek kain yang lebih rapuh. Selain itu, sutra juga sangat lentur, 

memungkinkan jahitan untuk menyesuaikan dengan baik tanpa mengorbankan 

fleksibilitas kain. Kemampuannya yang mulus meluncur melalui bahan membuat 

proses menjahit menjadi lebih mudah dan mengurangi risiko kerusakan pada serat 

kain. Terakhir, benang sutra sering kali memberikan hasil jahitan yang halus dan 

bersinar, ideal untuk aplikasi yang membutuhkan tampilan yang indah dan 

berkualitas tinggi dengan tekstur halus. 

Penggunaan sutra dalam industri pakaian, seperti baju, telah lama dihargai 

karena kehalusan, kelembutan, dan kenyamanannya yang luar biasa. Sutra, yang 

dihasilkan dari serat alami ulat sutra, memberikan sensasi mewah dan nyaman saat 

bersentuhan langsung dengan kulit, menjadikannya pilihan ideal untuk pakaian 

tidur. Kehalusan sutra mengurangi gesekan dan iritasi, sementara kemampuannya 

mengatur suhu membuat pakaian dari sutra tetap sejuk di musim panas dan hangat 

di musim dingin, sehingga mendukung tidur yang berkualitas. Selain kenyamanan, 

 

5Tiffany Eng, dkk, Fiber, Distribution & Import/Export, Region Project 3, no. 3 (2022): h. 

2. 
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sutra memiliki sifat yang mampu menyerap kelembapan dengan baik, menjaga 

tubuh tetap kering dan nyaman sepanjang malam. Hal ini sangat berguna bagi 

mereka yang tinggal di daerah dengan iklim panas atau memiliki kecenderungan 

berkeringat banyak saat tidur. Sutra juga hypoallergenic, sehingga sangat cocok 

bagi mereka yang memiliki kulit sensitif atau kondisi kulit tertentu. Dengan sifat 

ini, pakaian sutra memberikan perlindungan yang lembut dan tidak mengiritasi, 

memungkinkan kulit bernapas dengan bebas.6 

Dari segi estetika, pakaian sutra menawarkan tampilan elegan dan mewah 

dengan kilau alami yang indah. Desain pakaian sutra bervariasi dari yang sederhana 

hingga yang dihiasi dengan bordir dan hiasan, memberikan pilihan bagi konsumen 

yang ingin menggabungkan kenyamanan dengan gaya. Dengan demikian, 

penggunaan sutra mencakup berbagai bidang dan industri, mulai dari tekstil dan 

fashion hingga industri medis dan teknologi. Sifat uniknya yang meliputi 

kehalusan, kekuatan, dan kilauan alami membuatnya menjadi bahan yang sangat 

dihargai dan dicari dalam berbagai aplikasi. 

B. Macam-Macam Kain Sutra 

Sutra adalah serat alami yang dihasilkan oleh larva ulat sutra ketika mereka 

membentuk kokon untuk melindungi diri selama tahap pupa mereka. Kain sutra 

telah menjadi bagian integral dari sejarah manusia selama ribuan tahun, dihargai 

karena kehalusannya, kilauan alaminya, dan kekuatannya. Ada berbagai macam 

sutra yang berbeda, masing-masing memiliki karakteristik unik yang memengaruhi 

penampilan, tekstur, dan penggunaannya. Dari sutra murni hingga kain sutra 

campuran dengan serat lainnya, pemahaman tentang jenis-jenis sutra ini penting 

dalam memilih bahan yang sesuai dengan kebutuhan desain dan fungsinya.  

 

6Ibrahim h. Mondal, Medical Textiles from Natural Resources (Bangladesh: Elsevier, 

2022) h. 557. 
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Kain sutra yang terbuat dari serat yang dihasilkan oleh ulat sutra alam adalah 

kain sutra yang paling mewah dan paling tradisional. Beberapa contoh kain sutra 

yang terbuat dari ulat sutra alam meliputi: 

1. Sutra Mulberry (Mulberry Silk): Kain sutra yang paling umum dan terkenal, 

diperoleh dari larva ulat sutra yang memakan daun murbei. Sutra ini terkenal 

karena kelembutannya dan kilau yang indah.7 

2. Sutra Tussar (Tasar Silk): Juga dikenal sebagai "Wild Silk" atau "Forest Silk", 

sutra ini berasal dari serangga Antheraea mylitta dan Antheraea proylei, yang 

memakan daun pohon sal, akasia, atau pohon lainnya. Sutra ini memiliki tekstur 

yang lebih kasar daripada sutra mulberi tetapi tetap dihargai karena keunikan 

dan keindahannya.8 

3. Sutra Eri (Eri Silk): Kain sutra yang diperoleh dari larva ulat philosamia ricini 

atau Samia cynthia, yang memakan daun tanaman castor. Sutra eri cenderung 

lebih tebal dan lebih kasar daripada sutra mulberi, namun, itu memberikan 

tekstur yang unik dan memiliki kelembutan tertentu.9 

4. Sutra Muga: Ini adalah jenis sutra yang langka dan berasal dari larva antheraea 

assamensis, yang memakan daun pohon som dan muga di wilayah Assam, 

India. Sutra muga terkenal karena kekuatannya dan memiliki warna kuning 

alami yang indah.10 

 

7Murugesh BAbu, Silk Processing, Properties, and Aplications, (t.t.p. Elsevier, 2019), h. 4 

8Muthumanickkam Andiappan, dkk “Comparison of eri and tasar silk fibroin scaffolds for 

biomedical applications”, Springer 5 no. 10 (2016). h. 82. 

9Pawan Kumar Rakesh, Inderdeep Singh, Processing of Green Composites (India: 

Springer(2019) h. 94. 

10Samantha Mazzi, dkk. Comparative thermal analysis of Eri, Mori, Muga, and Tussar silk 

cocoons and fibroin fibers, Springer 5 (2014) h. 3 
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5. Sutra Anaphe: Kain sutra ini diperoleh dari serangga anaphe panda, yang 

memakan daun pohon palem. Sutra ini lebih umum di Afrika Barat dan biasanya 

digunakan untuk membuat pakaian tradisional. 

6. Sutra Coan: Sutra Coan adalah jenis sutra yang diproduksi oleh ulat sutra Coan 

(Antheraea pernyi), serangga yang banyak ditemukan di Cina. Sutra ini dikenal 

karena kombinasi kekuatannya yang luar biasa dan kelembutannya yang 

istimewa. Meskipun lebih kasar daripada sutra dari ulat sutra lainnya seperti 

Bombyx mori yang menghasilkan sutra mulberry, sutra Coan tetap memiliki 

serat yang sangat kuat, menjadikannya cocok untuk produk tekstil yang 

memerlukan ketahanan yang baik. Kelembutannya yang relatif tinggi juga 

membuatnya diminati untuk pembuatan kain-kain dengan tampilan kasar 

namun tetap nyaman saat dikenakan. Penggunaan sutra Coan telah bersejarah 

di Cina, sering digunakan untuk pembuatan pakaian tradisional dan kain-kain 

mewah. Proses produksinya melibatkan teknik-teknik khusus yang telah 

dikembangkan selama berabad-abad, memanfaatkan daun-daunan dari tanaman 

seperti ek, apel, dan pohon buah lainnya sebagai makanan untuk ulat sutranya. 

Dengan karakteristik uniknya, sutra Coan menjadi salah satu contoh yang 

menarik dari keindahan dan kekayaan sutra yang diproduksi secara alami. 

7. Sutra Eulachon: Sutra Eulachon merupakan jenis sutra yang langka dan berasal 

dari larva ikan eulachon, yang juga dikenal sebagai "sutra laut". Ikan eulachon 

(Thaleichthys pacificus) adalah ikan kecil yang bermigrasi dalam jumlah besar 

di perairan pesisir di sepanjang pantai barat Amerika Utara. Sutra ini diperoleh 

dari membran internal larva ikan eulachon, yang menghasilkan serat yang halus 

dan kuat. 
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8. Sutra Oak Tasar: Sutra ini diperoleh dari larva ulat Eri, yang memakan daun 

pohon oak. Ini adalah jenis sutra yang langka dan unik, seringkali dikenal 

karena kekuatan dan kilau alaminya. 

9. Sutra Mousim Tasar: Juga dikenal sebagai "sutra hutan", sutra ini berasal dari 

larva ulat Tasar yang memakan daun pohon eukaliptus dan berbagai jenis pohon 

hutan lainnya. Sutra ini digunakan secara luas di India dan dikenal karena 

kekuatannya. 

10. Sutra Ahimsa: Ini adalah jenis sutra yang dihasilkan dari ulat sutra yang 

diperlakukan secara etis, di mana ulat-ulat tersebut tidak membunuh atau 

menyakiti ulat dalam proses produksi sutra. Sutra ini semakin populer karena 

prinsip-prinsip etika yang ada di balik produksinya. 

11. Sutra Spider (Kain sutra laba-laba): Meskipun bukan sutra alam sejati, kain 

sutra laba-laba adalah kain yang sangat langka yang terbuat dari kain alami yang 

dihasilkan oleh laba-laba dalam bentuk jaringnya.11 Kain ini dikenal karena 

kekuatan dan kehalusannya, tetapi proses produksinya sangat sulit dan 

membutuhkan jumlah besar laba-laba untuk menghasilkan kain yang signifikan. 

Itu adalah beberapa jenis kain sutra yang terbuat dari ulat sutra alam, Meskipun 

sutra mulberi adalah yang paling umum dan dikenal luas secara umum, ulat 

sutra itu akan memiliki karakteristik dan kegunaan yang berbeda-beda 

tergantung pada spesies ulat sutra dan daun yang mereka konsumsi. 

C. Manfaat Sutra  

Adapun manfaatnya sebagai berikut: 

 

11Sahar Salehi, dkk. Spider Silk for Tissue Engineering Applications", Molecules 25 no. 

737(2020) h. 2. 
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Sebuah studi tentang sifat fungsional pupa ulat sutra menunjukkan 

merencanakan potensinya untuk digunakan sebagai bahan tambahan makanan.12 

1. Menahan Sinar UV: Sinar matahari tidak baik untuk kesehatan kulit, 

sehingga banyak orang yang menggunakan beberapa cara agar sinar UV 

tidak merusak kulit. Hal ini juga bisa diatasi dengan menggunakan pakaian 

dari kain sutra. Sebab kain sutra mampu menahan sinar UV, sehingga kulit 

tetap sehat. 

2. Regulasi Suhu: Sutra memiliki sifat yang menyerap kelembaban dengan 

baik, sehingga mampu menjaga suhu tubuh tetap nyaman dalam berbagai 

kondisi cuaca. Ini membuat kain sutra cocok untuk digunakan sepanjang 

tahun, baik di musim panas maupun musim dingin. 

3. Tidak Menimbulkan Bau: Kain sutra memiliki sifat anti-bakteri alami yang 

membuatnya tidak mudah menyerap bau. Ini menjadikannya pilihan yang 

baik untuk pakaian yang sering digunakan dan memerlukan perawatan yang 

mudah. 

4. Nyaman Saat Digunakan: Meskipun kekuatannya cukup bagus, kain ini 

adem saat digunakan karena beratnya ringan. Hal inilah yang membuat kain 

sutra sering digunakan di negara dengan iklim tropis seperti Indonesia. 

Terlebih lagi kain sutra juga tidak menimbulkan reaksi alergi. 

5. Ramah Lingkungan: Proses produksi kain sutra secara tradisional 

menggunakan bahan alami dan teknik pewarnaan yang ramah lingkungan. 

Ini membuat kain sutra menjadi pilihan yang lebih berkelanjutan dan ramah 

 

12Wu, Xuli, Kan He, Tanja Cirkovic Velickovic, Zhigang Liu. “Nutritional, Fungtional, 

and Allergenic Properrties Of Silkworm Pupae”, Food Science & Nutrition published by Wiley 

Periodicals 9, no. 10 (2021): h. 4657. 
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lingkungan dibandingkan dengan kain sintesis yang diproduksi secara 

massal.13

 

13Padma S Vankar, Rakhi Shanker, "Eco-friendly pretreatment of silk fabric for dyeing 

with Delonix regia extract", Society of Dyers and Colourists 125, no. 10 (2009), h. 160 h. 155–160. 
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BAB IV 

TINJAUAN FIKIH ISLAM TERHADAP PENGGUNAAN KAIN BAHAN 

SUTRA CAMPURAN DAN SINTESIS BAGI LAKI-LAKI 

A. Tinjauan fikih Islam terkait penggunaan kain sutra. 

Kain sutra telah lama dikenal sebagai bahan yang mewah dan indah. Dalam 

Al-Qur'an, penggunaan sutra di surga adalah simbol keindahan dan kemewahan 

yang disediakan bagi para penghuni surga. Hal ini dapat dilihat dalam beberapa ayat 

Al-Qur'an surah al-Insan/76: 12: 

 وَجَزٰىهُمح بِاَ صَبَْوُحا جَنَّةً وَّحَريِ حرًاۙ  
Terjemahnya: 

Dia membalas kesabaran mereka dengan surga dan pakaian sutra.1 

Dalam Tafsir Al-Sa’di surat Al-Insan ayat 12, menjelaskan balasan yang 

Allah berikan kepada orang-orang yang sabar. Ayat ini menyatakan bahwa Allah 

memberi balasan kepada orang-orang yang sabar dengan surga yang penuh dengan 

segala macam kenikmatan dan keindahan, serta pakaian dari sutra yang 

menunjukkan status mereka yang mulia. Kesabaran mereka dalam ketaatan, 

menjauhi maksiat, dan menghadapi cobaan adalah sebab utama yang mengantarkan 

mereka kepada balasan ini. Allah menyebutkan sutra secara khusus karena ia adalah 

lambang kemewahan dan keindahan yang akan dinikmati oleh penghuni surga 

tinggi.2 

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Kahfi/18: 31 

هَا مِنح اَسَاوِرَ مِنح ذَهَبٍ وَّيَ لح  َنحٰرُ يَُُلَّوحنَ فِي ح نٍ تََحريِح مِنح تَّحتِهِمُ الاح كَ لََمُح جَنٰ تُ عَدح ىِٕ
ٰۤ
رًا  اوُلٰ بَسُوحنَ ثيَِابًً خُضح

 نعِحمَ الث َّوَابُِۗ وَحَسُنَتح 
كِِۗ ىِٕ َراَٰۤ هَا عَلَى الاح َ فِي ح قٍَ مُّتَّكِ ِٕينح تَبْح  ࣖ  مُرحتَ فَقًا  مِ نح سُنحدُسٍ وَّاِسح

 

1Kementerian Agama R.I., Al-Qur’a>n dan Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna. 

h. 579. 

2Abdu al-Raḥman bin Nasser bin Abdullah al-Sa’di, Taysir al-Karim al-Raḥman fi Tafsir 

Kalam al-Mannan, Juz 1(Cet I; Al-Risalah 1420 H/ 2000 M), h. 900. 
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Terjemahnya: 

Mereka adalah yang mendapatkan Surga 'Adn yang sungai-sungainya 
mengalir di bawahnya. Mereka dihiasi dengan gelang emas dan 
mengenakan pakaian hijau dari sutra halus dan tebal. Mereka duduk dengan 
nyaman di atas dipan-dipan yang indah. Itulah pahala yang terbaik dan 
tempat istirahat yang indah.3 

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Dukhan/44: 53: 

  ۚ
َ قٍَ مُّتَ قٰبِلِينح تَبْح  ي َّلحبَسُوحنَ مِنح سُنحدُسٍ وَّاِسح

Terjemahnya: 

Mereka mengenakan sutra yang lembut dan sutra yang tebal sambil duduk 
berhadapan.4 

Dalam Tafsir Al-Sa’di surat Al-Dukhan ayat 53, menjelaskan bahwa orang-

orang yang bertakwa kepada Allah, yang menghindari murka dan azab-Nya dengan 

menjauhi dosa dan menjalankan ketaatan, akan diberi tempat yang aman di akhirat. 

Tempat ini bebas dari segala bentuk ketakutan dan kesulitan.Mereka akan 

ditempatkan di surga yang penuh dengan kebun-kebun yang indah dan mata air 

yang mengalir. Ini menggambarkan kesenangan dan keindahan yang tiada tara di 

surga.Pakaian mereka terbuat dari sutra hijau yang indah, baik yang tipis (sundus) 

maupun yang tebal (istabraq), yang menggambarkan kemewahan dan keindahan. 

Mereka duduk berhadapan dalam suasana yang penuh dengan kenyamanan, 

ketenangan, dan kasih sayang.5 

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Hajj/22: 23: 

 

 

 

3Kementerian Agama R.I., Al-Qur’a>n dan Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna. 

h. 297. 

4Kementerian Agama R.I., Al-Qur’a>n dan Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna. 

h. 498. 

5Abdu al-Raḥman bin Nasser bin Abdullah al-Sa’di, Taysir al-Karim al-Raḥman fi Tafsir 

Kalam al-Mannan, Juz 1(Cet I; Al-Risalah 1420 H/ 2000 M), h. 774. 
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َنحٰرُ يَُُلَّوحنَ فِ  خِلُ الَّذِيحنَ اٰمَنُ وحا وَعَمِلُوا الصٰ لِحٰتِ جَنٰ تٍ تََحريِح مِنح تَّحتِهَا الاح َ يدُح هَا مِنح اسََاوِرَ مِنح اِنَّ اللَّٰ  ي ح
هَا حَريِ حر    لُؤًاِۗ وَلبَِاسُهُمح فِي ح  ذَهَبٍ وَّلُؤح

Terjemahnya: 

Allah akan memasukan orang-orang yang beriman dan beramal saleh ke 
dalam surga-surga yang dialiri sungai-sungai. Di sana, mereka akan 
diberikan perhiasan berupa gelang emas dan mutiara. Pakaian yang mereka 
kenakan di dalam surga tersebut adalah dari sutra.6 

Dalam Tafsir Al-Sa’di didalm Al-Qur'an surat Al-Hajj ayat 23, menjelaskan 

bahwa Allah menjanjikan surga kepada mereka yang beriman dan beramal saleh. 

Gambaran surga ini adalah tempat yang penuh dengan kebahagiaan dan keindahan, 

di mana sungai-sungai mengalir di bawahnya, menciptakan suasana yang tenang 

dan damai. Ayat ini menegaskan bahwa balasan surga ini adalah untuk mereka yang 

beriman kepada Allah, semua kitab yang diturunkan-Nya, dan semua rasul yang 

diutus-Nya. Keyakinan ini adalah ciri khas dari orang-orang yang benar-benar 

beriman. Para penghuni surga akan dihiasi dengan gelang-gelang emas di tangan 

mereka. Ini adalah simbol kemuliaan dan kehormatan yang diberikan kepada 

mereka sebagai penghuni surga. Pakaian mereka terbuat dari sutra yang mewah, 

yang menambahkan keindahan dan kenyamanan hidup di surga. Sutra adalah 

lambang kemewahan dan keindahan yang sempurna.7  

Dalam ajaran Islam, ada beberapa aturan khusus terkait penggunaan sutra 

yang harus dipatuhi umat Islam. Aturan tersebut sebagian besar didasarkan pada 

hadis Nabi Muḥammad saw. yang memberikan petunjuk mengenai apa yang boleh 

dan tidak boleh dikenakan oleh laki-laki dan wanita muslim. Islam membolehkan 

wanita memakai sutra. Hukum Syariah memperbolehkan perempuan memakai sutra 

 

6Kementerian Agama R.I., Al-Qur’a>n dan Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna. 

h. 334. 

7Abdu al-Raḥman bin Nasser bin Abdullah al-Sa’di, Taysir al-Karim al-Raḥman fi Tafsir 

Kalam al-Mannan, Juz 1(Cet I; Al-Risalah 1420 H/ 2000 M), h. 535. 
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tanpa larangan khusus. Berbeda dengan laki-laki yang mempunyai aturan khusus 

dalam penggunaan kain sutra. 

Hadis Abu Musa Al-Asy’ari ra., bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda, 

رَيِرِ وَالذَّهَبِ عَلَى ذكُُورِ أمَُّتِِ وَأُحِلَّ لِإنَثهِِم  8ترمذي) (رواه  .حُرِ مَ لبَِاسُ الْح
Artinya:  

Dilarang menggunakan sutra dan emas bagi laki-laki dari umatku, namun 
diperbolehkan bagi wanita mereka. 

Dalam hadis ini, laki-laki dilarang memakai sutra dan emas, yang juga 

dianggap sebagai upaya Islam untuk menjaga identitas gender yang jelas. Dalam 

banyak ajaran Islam, perbedaan peran dan identitas laki-laki dan perempuan sangat 

ditekankan. Islam menekankan perbedaan peran dan identitas laki-laki dan 

perempuan dengan melarang laki-laki memakai sutra yang identik dengan 

kecantikan dan kelembutan. 

Ibnu Majah menambahkan dalam riwayatnya : 

نَثهِِمح....(رواه ترمذي)  ...  9حِلَّ لإِِ
Artinya:  

Halal bagi perempuan mereka. 

Adanya ijma’ atau kesepakatan para ulama akan kebolehan kaum hawa 

untuk memakai kain sutra dan terlarangnya kaum laki-laki dari memakainya.10 

Wanita dapat menikmati dan memakai barang-barang mewah tersebut (sutra 

dan emas) sebagai bagian dari perhiasan dan kecantikannya. Sutra dan emas tidak 

hanya menjadi simbol kemewahan bagi perempuan, namun juga merupakan wujud 

apresiasi keindahan dan perhiasan yang sesuai dengan kodratnya. Hal ini sesuai 

 

8Muḥammad bin Isa bin Sawrah bin Dohak Al-Tirmizi, Sunan Tirmizi Juz IV(Cet. II; 

Mesir: Syirkah Maktabah wa Mutaba’ah Mustafa 1395 H \ 1975 M) h. 217.  

9Muḥammad bin Isa bin Sawrah bin Dohak Al-Tirmizi, Sunan Tirmizi Juz IV(Cet. II; 

Mesir: Syirkah Maktabah wa Mutaba’ah Mustafa 1395 H \ 1975 M) h. 217. 

10Muḥammad bin ‘Ali al-Syaukani, Nail al-Awtar min Asrari Muntaqa al-Akhbar, Juz II 

(Cet 1 ; Arab Saudi, Dar Ibnu Jauzi 1427 H). h. 97.  
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dengan kemampuan perempuan dalam berhias dan mempercantik diri dalam batas-

batas tertentu sesuai dengan ajaran Islam. Dalam konteks ini, sutra dianggap 

sebagai salah satu jenis perhiasan yang dapat dikenakan wanita untuk menambah 

kecantikan dan penampilan, Allah berfirman dalam Q.S. al-A'raf/7: 32: 

لعِِبَادِه رجََ  اَخح الَّتِحْٓ  اللَّٰ ِ  زيِ حنَةَ  حَرَّمَ  مَنح  الدُّن حيَا   ٗ  قُلح  يَٰوةِ  فِِ الْح اٰمَنُ وحا  للَِّذِيحنَ  هِيَ  قُلح  الر زِحقِِۗ  مِنَ  وَالطَّيِ بٰتِ 
ٰيٰتِ لقَِوحمٍ ي َّعحلَمُوحنَ   خَالِصَةً ي َّوحمَ الحقِيٰمَةِِۗ كَذٰلِكَ نُ فَصِ لُ الاح

Terjemahnya: 

Katakanlah (Nabi Muḥammad), Siapakah yang mengharamkan perhiasan 
(dari) Allah yang telah Dia sediakan untuk hamba-hamba-Nya dan rezeki 
yang baik-baik? Katakanlah, Semua itu adalah untuk orang-orang yang 
beriman (dan juga tidak beriman) dalam kehidupan dunia, (tetapi ia akan 
menjadi) khusus (untuk mereka yang beriman saja) pada hari Kiamat. 
Demikianlah Kami menjelaskan secara terperinci ayat-ayat itu kepada kaum 
yang mengetahui.11 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa dahulu orang-orang Quraisy melakukan 

tawafnya di Baitullah dalam keadaan telanjang seraya bersiul dan bertepuk tangan. 

Tetapi setelah masa Islam, Allah Swt. menurunkan ayat tersebut. Maka mereka 

diperintahkan untuk memakai pakaian.12 

Selain untuk pakaian, kain sutra sering digunakan dalam dekorasi rumah 

dan perhiasan. Misalnya gorden, bantal, dan hiasan dinding seringkali terbuat dari 

kain sutra. Islam tidak melarang laki-laki dan perempuan menggunakan sutra dalam 

konteks ini. Pasalnya, bentuk dekoratif kain sutra tidak dianggap sebagai pakaian 

mewah pribadi melainkan sebagai bagian dari keindahan rumah. 

Selain aspek hukum, penggunaan kain sutra juga mempunyai dimensi 

budaya dalam masyarakat muslim. Dalam beberapa budaya Muslim, kain sutra 

digunakan untuk pakaian tradisional dan upacara khusus. Misalnya, di beberapa 

negara Muslim, pakaian sutra sering dikenakan pada pesta pernikahan atau acara-

 

11Kementerian Agama R.I., Al-Qur’a>n dan Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid 

Warna. h.153 . 

12Al-Ima>m Abu> al-Fida Isma>'il bin Ismail bin Umar bin Kasir, Tafsir Al-Qur’a>n al-‘Azi>m. 

h. 294. 
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acara khusus. Budaya ini menambah keberagaman cara umat Islam mengamalkan 

ajaran Islam dengan tetap menghormati aturan yang ada. 

B. Tinjauan fikih Islam terkait penggunaan sutra bagi laki-laki. 

Salah satu jenis pakaian yang dilarang bagi laki-laki adalah pakaian yang 

terbuat dari bahan sutra murni. Meskipun pakaian ini dilarang untuk laki-laki, 

pakaian sutra diperbolehkan bagi wanita. Mayoritas ulama, bahkan ada yang 

menyatakan bahwa hal ini merupakan kesepakatan (ijma’) mereka, sepakat bahwa 

memakai sutra murni bagi laki-laki adalah haram kecuali dalam situasi darurat.13 

Dalil-dalil yang mendukung keharaman ini: 

بِسَبحعٍ، وَنَاَنَ عَنح سَبحعٍ: نَاَنَ عَنح خَاتََِ الذَّهَبِ، وَلبُحسِ   صلى الله عليه وسلمأمََرَنَ رَسُولُ اللََِّّ  :قاَلَ عَنح الحبَْاَءِ بحنِ عَازِبٍ  
، والميَِثرة قَِ، وَعَنِ القسِ يِ  تَبْح يبَاجِ، وَالإحِسح رَيِرِ، وَالدِ   14  رواه البخاري)(.الْح

Artinya: 

Dari Bara ra., Rasulullah صلى الله عليه وسلم memerintahkan kami dengan tujuh hal, dan 
melarang kami dari tujuh hal: Beliau melarang kami memakai cincin emas, 
sutra, dibaj (kain sutra tebal), istibraq (kain sutra berkilau), kain qassi (kain 
yang berasal dari Mesir dengan campuran sutra dan linen), dan mi'tharah 
(bantal bersulam dari sutra). 

Dari ibnu Zurayr, bahwasanya ia mendengar Ali bin Abu Thalib r.a berkata, 

Rasulullah saw. Bersabda:  

عَ عَلِيَّ بحنَ أَبِ طاَلِبٍ رَضِيَ اللهُ عَنحهُ يَ قُولُ: ((إِنَّ   عَلَيحهِ وَسَلَّمَ  عَنِ ابحنِ زُريَحرٍ، أنََّهُ سََِ  ُ نَبَِّ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
عَلَ  حَرَام   هَذَيحنِ  إِنَّ  قاَلَ:  ثَُُّ  شِِاَلهِِ،  فِ  فَجَعَلَهُ  ذَهَبًا  وَأَخَذَ  يَْيِنِهِ،  فِ  فَجَعَلَهُ  حَريِرًا،  ذكُُورِ أَخَذَ  ى 

 15رواه النسائي)(.أمَُّتِ))

Artinya: 

 

13Muḥammad bin ‘Ali al-Syaukani, Nail al-Awtar min Asrari Muntaqa al-Akhbar, Juz II 

(Cet 1 ; Arab Saudi, Dar Ibnu Jauzi 1427 H). h. 101. 

14Abu> Abdillah Muḥammad bin Isma>il al-Bukha>ri, Sahih Bukha>ri, Juz V. h. 2134. 

15Abu Abdu al-Raḥman Aḥmad bin Shuaib al-Nasa’i, Sunan al-kubra, Juz VIII (Cet; Dar 

Al-Risalah, 1439 H/2018 M), h.276. 
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Sesungguhnya Nabi saw. pernah mangambil sutra lalu meletakkannya pada 
sisi kanannya, dan mengambil emas lalu meletakkannya pada sisi kirinya. 
Kemudian beliau bersabda: "Sesugguhnya dua barang ini haram bagi 
umatku yang laki-laki." 

رَيِرِ مَُُرَّم  عَلَى الر جَِالِ مُبَاح  عَلَى النِ سَاءِ؛ لِمَا رُوِيَ عَنح النَّبِِ  قاَلَ الحمَاوَرحدِيُّ  : وَهَذَا كَمَا قاَلَ: لبُحسُ الْح
، فَ قَالَ: هَذَانِ حَرَام  عَلَ  رَى ذَهَب  ُخح دَى يَدَيحهِ حَريِر  وَفِ الأح ُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ خَرجََ وَفِ إِحح رِ ى ذكُُو صَلَّى اللََّّ

نَثهَِا  16 أمَُّتِ حَلَال  لإِِ

Artinya: 

Al-Mawardi berkata: Ini sebagaimana yang dikatakan: Memakai sutra 
diharamkan bagi laki-laki dan dibolehkan bagi perempuan; karena 
diriwayatkan dari Nabi saw. bahwa beliau keluar dengan membawa sutra di 
salah satu tangannya dan emas di tangan lainnya, lalu beliau berkata: Kedua 
benda ini haram bagi laki-laki umatku dan halal bagi perempuan mereka. 

Hadis Abu Musa Al-Asy’ari ra., bahwa Rasulullah saw. bersabda, 

رَيِرِ وَالذَّهَبِ عَلَى ذكُُورِ أمَُّتِِ وَأُحِلَّ لِإنَثهِِمح   17(رواه ترمذي) . حُرِ مَ لبَِاسُ الْح
Artinya:  

Diharamkan sutra dan emas bagi kaum laki-laki dari umatku, namun 
dihalalkan bagi kaum wanita mereka. 

Adapun dalil-dalil ancaman bagi orang yang mengenakan sutra sebagai 

berikut: 

يبَاجَ وَلاَ   رَيِرَ وَلاَ الدِ  اَ لََمُح فِِ لاَ تَ لحبَسُوا الْح رَبوُا فِِ آنيَِةِ الذَّهَبِ وَالحفِضَّةِ ، وَلاَ تََحكُلُوا فِِ صِحَافِهَا ، فإَِنَّ تَشح
ن حيَا وَلنََا فِِ الآخِرةَِ   18) بخاري (رواه . الدُّ

Artinya: 

Janganlah kalian mengenakan pakaian sutra dan juga dibaaj (sejenis sutra). 
Janganlah kalian minum di bejana dari emas dan perak. Jangan pula makan 
di mangkoknya. Karena wadah semacam itu adalah untuk orang kafir di 
dunia, sedangkan bagi kita nanti di akhirat.” 

 

16Abu Al-Hasan Ali bin Muḥammad bin Muḥammad bin Habib Al-Basri Al-Baghdadi, Al-

Hawi Al-Kabir, Juz II(Cet. I; Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyyah 1419 H/1999 M) h. 478. 

17Muḥammad bin Isa bin Sawrah bin Dohak Al-Tirmizi, Sunan Tirmizi, Juz IV(Cet. II; 

Mesir: Syirkah Maktabah wa Mutaba’ah Mustafa 1395 H / 1975 M), h. 217. 

18Abu> Abdillah Muḥammad bin Isma>il al-Bukha>ri, Sahih Bukha>ri, Juz V. h. 2069. 
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رَيِرَ فِِ الدُّن حيَا مَنح لاَ خَلَاقَ لَهُ فِِ الآخِرةَِ  اَ يَ لحبَسُ الْح   19)مسلم(رواه . إِنََّّ

Artinya: 

Sesungguhnya yang mengenakan sutra di dunia, ia tidak akan mendapatkan 
bagian di akhirat. 

Larangan menggunakan kain sutra bagi laki-laki telah disampaikan dengan 

jelas oleh Nabi Muḥammad saw. di dalam hadis-hadis beliau. Dari hadis-hadis 

tersebut kita bisa mengetahui bahwa Islam melarang perbuatan tersebut.  

Hukum dari larangan menggunakan kain sutra bagi laki-laki tersebut juga 

telah dibahas dan dijelaskan oleh para ulama baik ulama salaf (4 mazhab) maupun 

ulama kontenporer di dalam kitab-kitab mereka dan telah diwariskan dari generasi 

ke generasi hingga masa kini. 

Para ulama menjelaskan bahwa hukum menggunakan kain sutra bagi laki-

laki adalah haram dan sebagian ulama berpendapat boleh jika kain sutra tersebut 

hanya sebagai hiasan sebesar tiga sampai empat jari dari kain sutra tersebut, dan 

selama tidak ada unsur tasyabbuh (mengikuti) orang-orang kafir, fasiq ataupun 

wanita. Hal ini sebagaimana yang telah diterangkan oleh para ulama dari empat 

mazhab: 

1. Mazhab Hanafi 

Syekh Nizamuddin dalam kitab al-Fatāwā al-Hindiyyah, beliau 

menjelaskan bahwa menurut Imam Abu Hanifah, mengenakan sutra dianggap 

haram bagi laki-laki dalam semua kondisi. Ini menunjukkan pandangan yang ketat 

terhadap penggunaan sutra oleh laki-laki pada mazhab Hanafiyah.20 

 

19Abu Al-Hussein Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim Al-Qushayri Al-NaysAburi,  Sahih 

Muslim, Juz V (Cet. I; Turki: Tabaah Al Amirah, 1334) h. 194. 

20Niẓām al-Dīn, al-Fatāwā al-Hindiyyah, Juz 5 (Cet. II; Būlāq: al-Maṭba’ah al-Kubrā al-

Amīriyyah, 1310 H), h. 330. 
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Demikian pula disebutkan oleh seorang ulama mazhab Hanafi lainnya, yaitu 

Ibnu ‘Ābidīn dalam kitab Ḥāsyiyah Ibnu ‘Ābidīn bahwa haram hukumnya bagi laki-

laki mengenakan sutra.21 

2. Mazhab Maliki 

Imam Al-Qarafi menjelaskan dalam kitab beliau al-Żakhīrah bahwa 

menggunakan sutra murni bagi laki-laki hukumnya haram bagi laki-laki mereka. 

Namun, ada pendapat yang menyatakan bahwa hal itu diperbolehkan bagi mereka 

dalam peperangan, menurut pendapat Malik kecuali dalam kondisi darurat. Hal ini 

karena Nabi Muḥammad saw. memberikan kelonggaran kepada Abdurraḥman bin 

Auf dan Zubair bin Al-Awwam untuk memakai sutra.22 

Ibnu Juzayy juga menyebutkan dalam kitab beliau al-Qawānīn al-Fiqhiyyah 

bahwasanya mayoritas ulama berpendapat, menggunakan sutra bagi laki-laki haram 

itu juga pendapat Hubaib.23 

3. Mazhab Syafi'i 

Imam Al-Nawawi dalam kitabnya, al-Majmu' Syarḥ al-Muhazzab, 

menyatakan bahwa laki-laki diharamkan menggunakan sutra dalam pakaian, 

sebagai alas duduk, alas sandaran, penutup kepala, atau dalam segala bentuk 

penggunaan lainnya. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini, kecuali pendapat 

yang tercela yang disebutkan oleh Al-Raf'i, yang menyatakan bahwa laki-laki 

diperbolehkan duduk di atas sutra. Namun, pendapat ini dianggap tidak sah dan 

jelas kelirunya, karena bertentangan dengan hadis shahih yang telah disebutkan 

sebelumnya. Ini adalah pandangan yang kami anut. Mengenai penggunaan pakaian 

 

21Muḥammad Amīn, Ḥasyiyah Raddu al-Muḥtār, Juz 6 (Cet. II; Mesir: Maṭba’ah Muṣtafa 

al-Bābī al-Ḥalabī, 1386 H), h. 351. 

22Syihāb al-Dīn Aḥmad bin Idrīs al-Qarāfī, al-Żakhīrah, Juz 13 (Cet. I; Beirut: Dār al-Garb 

al-Islamī, 1994 M), h. 260. 

23Muḥammad bin Aḥmad bin Juzayy al-Kalabī, al-Qawānīn al-Fiqhiyyah (t.p. t.th.), h. 288. 
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sutra, hal ini sepakat diharamkan. Namun, Abu Hanifah memperbolehkannya untuk 

penggunaan selain pakaian. Namun, Imam Malik, Aḥmad, Muḥammad, Daud, dan 

ulama lainnya sepakat dengan kami mengenai keharamannya. Dalil kami adalah 

hadis Huzaifah. Sebab larangan penggunaan pakaian sutra juga berlaku untuk 

penggunaan sutra dalam konteks lain.24 

Dalam kitab Rauḍatu al-Ṭālibīn wa ‘Umdatu al-Muftīn, Imam Al-Nawawi 

menjelaskan bahwasanya Dilarang bagi laki-laki untuk mengenakan sutra dan dibaj 

(kain sutra tebal), namun diperbolehkan bagi perempuan.25 

4. Mazhab Hambali 

Dalam kitab al-Iqnā’ fī Fiqhi al-Imām Aḥmad bin Ḥanbal disebutkan bahwa 

menggunakan sutra murni bagi laki-laki itu diharamkan kecuali ada hajat, seperti 

pada penyakit gatal,dan kondisi perang.26 

Dalam kitab Syarḥ Muntaha al-Iradāt disebutkan bahwa menggunakan 

sutra murni diperbolehkan saat kondisi darurat pada saat perang dan terkena 

penyakit gatal.27 

Larangan ini mengacu pada semua jenis pakaian yang terbuat dari sutra 

murni, tanpa terkecuali. Adapun ancaman bagi kaum laki-laki yang memakai sutra 

ini maka sangatlah besar bahkan ia merupakan salah satu dosa besar sebagaimana 

halnya dosa memakai perhiasan emas, diantara ancaman tersebut adalah ؛     

Hadis Anas bin Malik ra., bahwa Nabi saw. bersabda, 

 

24Abu> Zakariya Muhyi al-Din Ibn Sharaf Al-Nawa>wi. Majmu' Syarḥ Al Muhazzab Juz 2 

(Cet: 1; Beirut: Da>r al-Fikr, 1344 H/ 1925 M). h. 321. 

25Abū Zakariyyā Muḥyiddīn Yaḥya bin Syaraf al-Nawawi, Rauḍatu al-Ṭālibīn wa ‘Umdatu 

al-Muftīn, Juz. 2 (Cet. III; Beirut: al-MaktAbu al-Islāmī, 1412 H), h. 66. 

26Mūsa al-Ḥajjāwī al-Maqdisī, al-Iqnā’ fī Fiqhi al-Imām Aḥmad bin Ḥanbal, Juz I (Beirut: 

Dār al-Ma’rifah, t.th.), h. 93. 

27Manṣūr bin Idrīs al-Buhūtī, Syarḥ Muntaha al-Iradāt, Juz 1I (Cet. I; Beirut: ‘Ālam al-

Kitāb, 1414 H), h. 37. 
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رَيِرَ  هُ فِِ الآخِرةَِ لاَ تَ لحبَسُوا الْح  28) بخاري (رواه .فإَِنَّهُ مَنح لبَِسَهُ فِِ الدُّن حيَا لَحَ يَ لحبَسح
Artinya:  

Janganlah kalian (kaum laki-laki) memakai sutra karena barangsiapa yang 
mengenakannya di dunia, maka ia tidak akan mengenakannya di akhirat 
kelak. 

Hadis ini secara tersirat mengindikasikan bahwa pakaian sutra adalah 

pakaian mewah, kemegahan dan bentuk perhiasan yang tidak pantas dikenakan oleh 

kaum laki-laki. Sekaligus menjelaskan bahwa pakaian kemegahan bagi kaum laki-

laki di surga kelak adalah pakaian sutra, sehingga barangsiapa dari kalangan laki-

laki yang memakainya ketika didunia maka ia terancam masuk neraka dan tidak 

akan bisa memakai pakaian kemegahan tersebut dalam surga Allah Swt.29 

Namun, dalam kondisi tertentu, hukum Islam memberikan fleksibilitas yang 

memungkinkan laki-laki memakai sutra. Salah satu kondisi tersebut adalah alasan 

kesehatan. Jika ada alasan medis yang kuat, seperti alergi atau kondisi kulit yang 

memerlukan pakaian yang terbuat dari sutra, maka diperbolehkan. Beberapa ulama 

memperbolehkan penggunaan sutra bagi laki-laki yang mengalami masalah kulit 

yang hanya bisa diatasi dengan memakai pakaian sutra. Dalam hal ini, kesehatan 

dan kenyamanan menjadi prioritas yang diperbolehkan dalam syariat. 

Ibnu Hubaib dari mazhab Al-Malikiyah membolehkan laki-laki memakai 

pakaian yang terbuat dari sutra bila dengan alasan sakit kulit. Dasarnya adalah hadis 

sahih berikut ini : 

رَيِرِ لَِْكَّةٍ كَانَتح بِِِمَ  هُمَا فِ لبُحسِ الْح ُ عَن ح (رواه ارَخَّصَ لعَِبحدِ الرَّحْحَنِ بحنِ عَوحفٍ وَالزُّبَيْحِ رَضِيَ اللََّّ
 بخاري ) 30

Artinya: 

 

28Abu Abdul Raḥman Aḥmad bin Shuaib Al-Nasa’i, Al-Sunan Al-Kubra, juz (Cet I; 

Beirut:Al-Risalah 1421 H/2001 M), h. 413. 

29Abu al-‘Ala Muḥammad AbduRaḥman bin Abdurahim al-Mubarakfuri, Tuhfat al-

Ahwadi, Juz VIII (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-Alamiyah). h. 84 

30Abu> Abdillah Muḥammad bin Isma>il al-Bukha>ri, Sahih Bukha>ri, juz II., h. 2196. 
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Rasulullah Saw. memberi keringanan buat Abdurraḥman bin Auf dan Az-
Zubair ra.anhuma untuk memakai pakaian dari sutra karena penyakit kulit 
yang menimpa mereka. 

Ibnu Hajar mengatakan: 

ي عَنح لبُحسِ  رَيِرِ   قاَلَ الطَّبَِْيُّ : فِيهِ دَلَالَة عَلَى أَنَّ الن َّهح خُل فِيهِ مَنح كَانَتح بهِِ عِلَّة يَُُفِ فهَا لبُحس   الْح لَا يَدح
رَيِر  31الْح

Al-Thabari menjelaskan dalam hadis ini terdapat dalil bahwa larangan 

menggunakan sutra tidak termasuk di dalamnya orang yang memiliki penyakit yang 

bisa diringankan dengan memakai sutra.   

Sehingga dibolehkan menggunakan sutra jika ada kebutuhan untuk 

menyembuhkan penyakit atau kondisi darurat. Darurat berasal dari bahasa Arab al-

darürah yang bermakna keadaan dimana sesuatu itu tidak bisa tercapai kecuali 

dengannya. Imam al-Suyūtī menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan darurat 

adalah kondisi seseorang pada batas maksimal, jika ia tidak mengkonsumsi sesuatu 

yang dilarang maka ia akan binasa atau nyaris binasa. Beliau juga menjelaskan 

bahwa saat itu dibolehkan baginya mengkonsumsi yang haram.32  

Adapun yang dimaksud dengan hajat adalah suatu keadaan dimana 

seseorang harus melakukan sesuatu yang jika dia tidak melakukannya maka dia 

akan terjatuh dalam kesempitan dan kesulitan meskipun hal itu tidak sampai 

membahayakan kemaslahatannya yang bersifat darurat.33 

Dalam pembahasan fikih, pengambilan hukum sangat erat kaitannya dengan 

dua istilah tersebut karena dapat mengubah hukum yang sebelumnya dilarang 

menjadi boleh. Ada banyak dalil yang menunjukkan akan hal tersebut, seperti: 

 

31Aḥmad bin Ali bin Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari, Juz X (Cet. I; Beirut: Dar al-Ma’rifat, 

1379 H). h. 295. 

32Jalal al-Din 'Abdu al-Raḥman al-Suyūți, al-Asybah wa al-Nazair fi Qawa'id wa Furü 

Fiqh al-Syafi Tyyah (Cet. I; t.t: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1403 H), h.85. 

33Ibrahim bin Müsä bin Muḥammad al-Syatibi, al-Muwafaqat, Juz 2 (Cet. I; t.t.: Där Ibnu 

'Affan, 1417 H), h. 21. 
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Pertama bahwa kondisi darurat membolehkan hal-hal yang diharamkan 

dalilnya dapat dilihat dalam firman Allah Swt. Q.S. al-Maidah/5: 3: 

نِحزيِحرِ وَمَآْ اهُِلَّ لغَِيْحِ اللَّٰ ِ بهِ تَةُ وَالدَّمُ وَلْحَمُ الْح وَالحمُنحخَنِقَةُ وَالحمَوحقُ وحذَةُ وَالحمُتََدَِ يةَُ وَالنَّطِيححَةُ    ٗ  حُر مَِتح عَلَيحكُمُ الحمَي ح
َزحلَامِِۗ ذٰلِكُمح   تَ قحسِمُوحا بًِلاح ِۗ وَمَا ذُبِحَ عَلَى النُّصُبِ وَانَح تَسح

تُمح سَ  وَمَآْ اكََلَ السَّبُعُ اِلاَّ مَا ذكََّي ح ِۗ الَحيَ وحمَ يىَِٕ
ق  فِسح

تُ عَلَيحكُمح نعِحمَتِح وَرَضِيحتُ الَّذِيحنَ كَفَرُوحا مِنح دِيحنِ  مَح مَلحتُ لَكُمح دِي حنَكُمح وَاتْح شَوحنِِۗ الَحيَ وحمَ اكَح كُمح فَلَا تََحشَوحهُمح وَاخح
لَامَ دِي حنًاِۗ فَ  َ غَفُوحر  رَّحِيحم   لَكُمُ الاحِسح ۙ فاَِنَّ اللَّٰ   مَنِ اضحطرَُّ فِح مََحمَصَةٍ غَيْحَ مُتَجَانِفٍ لاِ ِثُحٍ

Terjemahnya: 

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging 
hewan) yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang 
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, 
kecuali yang (sempat) kamu sembelih. (Diharamkan pula) apa yang 
disembelih untuk berhala. (Demikian pula) mengundi nasib dengan azlām 
(anak panah), (karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini orang-orang 
kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu. Oleh sebab itu, 
janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari 
ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, telah Aku cukupkan nikmat-
Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. Maka, siapa yang 
terpaksa karena lapar, bukan karena ingin berbuat dosa, sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.34 

Dan juga firman Allah Swt. dalam Q.S. al-An'am/6: 145. 

فُوححًا أوَح لْحمَ خِنحزيِرٍ جِدُ فِ مَا   أَ لَا   لح قُ  تَةً أوَح دَمًا مَّسح أوُحِيَ إِلَََّ مَُُرَّمًا عَلَى طاَعِم يَطحعَمُهُ إِلاَّ أَنح يَكُونَ مَي ح
قًا أهَِلَّ لغَِيْحِ اِلله بهِ فَمَنِ اضحطرَُّ غَيْحَ بًَغَ وَلَا عَادٍ فإَِنَّ ربََّكَ غَفُور    فإَِنَّهُ رجِحس  أوَح فِسح

Terjemahnya: 

Katakanlah, "Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku 
sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, 
kecuali (daging) hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging 
babi karena ia najis, atau yang disembelih secara fasik, (yaitu) dengan 
menyebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, siapa pun yang terpaksa bukan 
karena menginginkannya dan tidak melebihi (batas darurat), maka 
sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."35 

 

34Kementerian Agama R.I., Al-Qur’a>n dan Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid 

Warna. h.107. 

35Kementerian Agama R.I., Al-Qur’a>n dan Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid 

Warna. h. 147. 
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Ayat-ayat yang telah disebutkan sebelumnya menunjukkan bagaimana 

sesuatu yang haram menjadi boleh karena kondisi darurat. Syekh al-Sa'di 

mengatakan dalam bait syairnya bahwa tidak ada keharaman dalam keadaan 

darurat."  Selain itu para ulama juga telah meletakkan kaidah-kaidah berkaitan. 

dengan kondisi darurat seperti: 

ظوُراَتِ  36  الضُّرُوراَتُ تبُِيحُ الحمَحح
Artinya: 

Keadaan darurat membolehkan sesuatu yang terlarang. 

 لَا  حَرَامَ مَعَ ضَرُ وح رَ ة 37

Artinya: 
Tidak ada keharaman pada keadaan darurat. 

Kedua adapun dalil berkaitan dengan persoalan hajat dapat dilihat dalam 

hadis yang diriwayatkan oleh Abi Barzah, beliau berkata: 

رهَُ النَّومَ قَ بحلَ العِشَاء، والْدَِ  ُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ كَانَ يَكح رواه  (يثُ بعَدَهَاعَنح أَبِ بَ رحزةََ : أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
38 البخاري)

 

Artinya: 
Dari Abi Barzah, Bahwasanya Rasulullah saw. membenci tidur sebelum 
salat Isya dan berbincang-bincang setelahnya. 

Sekalipun dalam hadis disebutkan bahwa Rasulullah saw. memakruhkan 

mengobrol-ngobrol setelah Isya namun telah diriwayatkan juga bahwa Nabi 

Muḥammad saw. pernah begadang bersama Abu Bakar dalam rangka 

membicarakan urusan kaum muslimin.39  

 

36Muḥammad Şidqī bin Aḥmad al-Gazzi, al-Waji: fi Idähi Qawa'id al-Fiqh al-Kulliyyah, 

h. 234. 

37Muḥammad Şidqī bin Aḥmad al-Gazzi, al-Waji: fi Idahi Qawa'id al-Fiqh al-Kulliyyah, 

h. 83. 

38Abu Abdillah Muḥammad bin Ismail al-Bukhārī, Sahih al-Bukhari, Juz 1, no. 543, h. 208. 

39Muḥammad bin 'Isä bin Saurah al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 1 (Cet. II; Mesir: 

Mataba'ah Mustafa al-Bābī al-Halabi, 1435 H), h. 315. 
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Maka hal ini menunjukkan bahwa sesuatu yang makruh dibolehkan ketika 

ada hajat. Selanjutnya, setelah mengetahui tentang dua kondisi atau keadaan yang 

dapat menggugurkan sesuatu yang dilarang beserta dalil dan kaidah-kaidah yang 

melandasinya, penting juga untuk mengetahui apa saja yang menjadi kebutuhan- 

kebutuhan manusia. Para ulama telah membagi kebutuhan manusia menjadi 

beberapa tingkat yaitu: 

1. Kebutuhan tingkat darurat, yaitu kondisi seseorang pada batas maksimal 

dan jika ia tidak mengkonsumsi sesuatu yang dilarang maka ia akan binasa 

atau nyaris binasa sehingga pada saat itu dibolehkan baginya mengkonsumsi 

yang haram. 

2. Tingkat hajat, yaitu seperti seorang yang lapar dan seandainya dia tidak 

mendapati sesuatu yang bisa dimakan maka tidak akan membahayakan 

nyawanya, namun akan membuatnya terjatuh pada kesukaran dan 

kelemahan. 

3. Tingkat manfaat, yaitu seperti seseorang yang menginginkan roti, daging 

dan makan-makanan bergizi yang membuatnya dapat hidup wajar. 

4. Tingkat zīnah, yakni untuk keindahan dan kemewahan hidup seperti 

makanan yang lezat, pakaian yang indah, perhiasan dan sebagainya. 

5. Tingkat berlebih-lebihan yaitu banyak memakan makanan yang syubhat 

atau haram dan sebagainya.40 

Dari tingkatan-tingkatan kebutuhan manusia di atas dan kaitannya dengan. 

kondisi dibolehkannya menggunakan sutra untuk pengobatan, maka sutra hanya 

boleh dilakukan ketika seseorang berada dalam kondisi hajat atau darurat bahkan 

 

40Jalāl al-Dīn ‘Abdu al-Raḥmān al-Suyūṭī, al-Asybāh wa al-Naẓāir fī Qawā’id wa Furū’ 

Fiqh al-Syāfi’īyyah, h.85. 
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menjadi sangat boleh ketika dalam kondisi darurat. Syekh Muḥammad bin Şalib al-

Usaimin mengatakan dalam Manzümah Usül al-Fiqh wa Qawa idihi bahwa 

اَجَةِ   41 رُوهُ عِنحدَ الْح  و كُلُّ مََحنُوعٍ فاَلضَّرُورةَُ يُ بَاحُ، وَالحمَكح

Artinya:  
Dan setiap yang dilarang diperbolehkan karena darurat dan perkara makruh 
dibolehkan karena ada hajat. 

Beliau menjelaskan bait tersebut dengan mengatakan bahwa perkara yang 

makruh boleh dilakukan jika ada hajat dikarenakan perkara yang makruh. 

tingkatannya berada di bawah perkara haram. Perkara haram dilarang secara ilzām 

(wajib ditinggalkan) dan pelakunya berhak mendapatkan hukuman. Sedangkan 

perkara makruh dilarang secara aulawiyyah (keutamaan), dan pelakunya tidak 

diancam dengan hukuman, oleh karena itu diperbolehkan ketika adanya hajat. " 

Dari penjelasan yang telah dipaparkan dapat dipahami bahwasanya 

penggunaan sutra bagi laki-laki yang hukum asalnya haram tidak boleh digunakan 

kecuali pada kondisi pengobatan yang bersifat hajat dan menjadi sangat boleh jika 

dalam keadaan darurat, karena larangan penggunaan sutra hanya dapat gugur 

dengan dua kondisi tersebut. Adapun untuk kondisi atau keadaan yang tingkatannya 

di bawah atau lebih rendah dari tingkatan hajat seperti sekadar menikmati, apatah 

lagi hanya dengan niat mencoba maka tentu saja hukumnya tetap terlarang 

sekalipun terdapat manfaat kesehatan padanya. 

Adapun contoh dari kondisi darurat, yaitu seperti seseorang yang 

mengalami penyakit kulit seperti kudis, sehingga dibutuhkan tindakan khusus pada 

lukanya. Dalam kondisi yang seperti ini dibolehkan bagi seseorang untuk 

menggunakan kain sutra untuk memudahkan perawatan dalam meringankan rasa 

gatal dengan menggunakan kain sutra.  

 

41Muḥammad bin Ṣāliḥ al-Uṡaimin, Manẓūmah Uṣūl al-Fiqh wa Qawā’idihi (Cet. III; t.t.p.: 

Dār Ibnu Al-Jauzī, 1434 H), h. 76. 
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لعَِبحدِ الرَّحْحَنِ بحنِ عَوحفٍ، وَالزُّبَيْحِ بحنِ ا  أنَ حبَأَهُمح: »أَنَّ رَسُولَ اِلله صلى الله عليه وسلم رَخَّصَ  بحنَ مَالِكٍ  أنََسَ  لحعَوَّامِ فِ  أَنَّ 
رَيِرِ فِ السَّفَرِ، مِنح حِكَّةٍ كَانَتح بِِِمَا، أوَح وَجَعٍ كَانَ بِِِمَا  42) بخاري (رواه الحقُمُصِ الْح

Artinya: 
Anas bin Malik mengabarkan kepada mereka: Bahwa Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 
memberikan izin kepada Abdurraḥman bin 'Auf dan Zubair bin al-Awwam 
untuk memakai kemeja sutra dalam perjalanan, karena ada gatal atau rasa 
sakit yang mereka rasakan. 

Bahkan mazhab Al-Syafi’iyah meluaskan ruang lingkup batasan kebolehan 

memakai sutra, yaitu bila seseorang tersiksa karena cuaca yang terlalu panas atau 

terlalu dingin. Sebaliknya, ada juga pendapat yang mempersempit dengan 

mengatakan bahwa keringanan (rukhsah) yang Rasulullah saw. berikan kepada 

kedua sahabatnya itu bersifat khusus hanya kepada mereka berdua, dan tidak 

berlaku buat orang lain. 

Memegang atau menduduki sutra  

ُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ ثَ وحبُ حَريِرٍ ، فَجَعَلحنَا نَ لحمُسُهُ وَنَ تَ عَجَّبُ مِنحهُ ، فَ قَالَ  دِيَ للِنَّبِِ  صَلَّى اللََّّ ُ   أهُح النَّبُِّ صَلَّى اللََّّ
(رواه   .قُ لحنَا : نَ عَمح ، قاَلَ : مَنَادِيلُ سَعحدِ بحنِ مُعَاذٍ فِ الجنََّةِ خَيْح  مِنح هَذَاعَلَيحهِ وَسَلَّمَ : أتََ عحجَبُونَ مِنح هَذَا  

 43) بخاري 

Artinya: 

Pernah Nabi saw. dihadiahkan pakaian yang terbuat dari sutra, maka kami 
memegangnya dan kami sangat megagumi pakaian tersebut. Maka Nabi 
saw. Sallam mengomentari mereka, Nabi mengatakan: ‘Apakah kalian 
terkagum dengan melihat ini?’ Kami mengatakan: ‘Iya’ Maka beliau 
bersabda: ‘Saputangan Sa’ad bin Mu’adz ra. di surga lebih baik dari kain 
ini. 

Al-Nawawi menegaskan bahwa lelaki tidak boleh menggunakan kain sutra 

untuk memanfaatkan apapun. Dalam al-Majmu, beliau berkata, 

تِنَادِ إِليَحهِ  لُُوسِ عَلَيحهِ وَالِاسح رَيِرِ فِ اللِ بَاسِ وَالجح يبَاجِ وَالْح تِعحمَالُ الدِ   44 وَالت َّغحطِيُّ بهِِ  يَُُرَّمُ عَلَى الرَّجُلِ اسح
 

42Abu> Zakariya Muhyi al-Din Ibn Sharaf Al-Nawa>wi. Majmu' Syarḥ Al Muhazzab Juz 4 

(Cet: 1; Beirut: Da>r al-Fikr, 1344 H/ 1925 M). h.440. 

43Abu Abdillah Muḥammad bin Ismail al-Bukhārī, Sahih al-Bukhari, Juz 5, h. 2195. 

44Abu> Zakariya Muhyi al-Din Ibn Sharaf Al-Nawa>wi. Majmu' Syarḥ Al Muhazzab Juz 4 

(Cet: 1; Beirut: Da>r al-Fikr, 1344 H/ 1925 M). h.435. 
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Artinya: 

Diharamkan bagi laki-laki untuk menggunakan dibaj (kain sutra tebal) dan 
sutra dalam berpakaian, duduk di atasnya, bersandar padanya, dan menutupi 
diri dengannya. 

Dan tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini, selain salah satu 

pendapat yang mungkar dalam mazhab Syafi'iyah. 

Para ulama memiliki tiga pandangan berbeda tentang penggunaan kain sutra 

sebagai alas: 

Pertama, mayoritas ulama berpendapat bahwa hukumnya haram karena 

sutra hanya boleh digunakan sebagai pakaian, bukan untuk penggunaan lain seperti 

karpet atau alas duduk. Mereka merujuk pada hadis Huzaifah yang menyatakan 

bahwa Nabi melarang makan dan minum dengan bejana emas dan perak, serta 

memakai dan duduk di atas sutra (HR Bukhari: 5837). Jadi, penggunaan sutra 

sebagai alas duduk termasuk dalam larangan tersebut. 

Kedua, Mazhab Hanafiyah berpendapat bahwa penggunaan sutra sebagai 

karpet atau tempat duduk diperbolehkan. Mereka menginterpretasikan bahwa 

larangan dalam hadis hanya berlaku untuk penggunaan sutra sebagai pakaian. 

Menurut mereka, penggunaan sutra untuk keperluan lain seperti alas duduk tidak 

termasuk dalam larangan tersebut, sehingga hukumnya boleh. 

Ketiga, Mazhab Syafi’iyah berpendapat bahwa boleh menggunakan sutra 

sebagai karpet atau alas duduk. Mereka berargumen bahwa dalil umum yang 

membolehkan wanita memakai sutra juga mencakup penggunaan sebagai alas 

duduk. Jika sutra boleh digunakan sebagai pakaian, maka terlebih lagi boleh 

digunakan sebagai alas duduk. Hadis Huzaifah yang melarang duduk di atas sutra 

dianggap hanya berlaku untuk laki-laki, bukan wanita, karena hukum asal sutra bagi 

wanita adalah halal, berbeda dengan laki-laki yang diharamkan.45 

 

45Muḥammad Hasan abdu al-Gaffar, Infirada biha al-Nisa ‘ala al-Rijal, 

http://www.islamweb.net. (24 April 2024). 

http://www.islamweb.net/
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C. Tinjauan fikih Islam terkait penggunaan kain berbahan sutra campuran 

dan sintesis bagi laki-laki.  

Para ulama menyebutkan bahwa penggunaan sutra oleh laki-laki secara 

keseluruhan sebagai bahan pakaian diharamkan dalam pandangan agama. Namun, 

mereka mengizinkan penggunaan sutra dalam jumlah yang terbatas atau hanya pada 

bagian-bagian tertentu dari pakaian sebagai keringanan atau rukhsah.  

Dasarnya adalah hadis nabawi berikut ini : 

اَبيَِةِ فَ قَالَ: نَىَ نَبُِّ اِلله   طَّابِ خَطَبَ بًِلجح رَيِرِ،    صلى الله عليه وسلمعَنح سُوَيحدِ بحنِ غَفَلَةَ: » أَنَّ عُمَرَ بحنَ الْحَ عَنح لبُحسِ الْح
ِ، أوَح ثَلَاثٍ، أوَح أرَحبَعٍ.(رواه مسلم) بَ عَينح  46 إِلاَّ مَوحضِعَ إِصح

Artinya: 
Dari Suwaid bin Ghafalah: Bahwa Umar bin Khattab berkhutbah di Jabiyah 
dan berkata: Nabi Allah صلى الله عليه وسلم melarang memakai sutra, kecuali pada bagian 
seukuran dua jari, tiga jari, atau empat jari. (H.R. Muslim). 

Hadis ini juga menjadi dasar kebolehan sutra bila untuk bagian tambahan 

yang terpisah dari pakaian. Istilahnya adalah a’lam. Bahkan Ibnu Hubaib 

membolehkan sutra pada a’lam ini meski ukurannya besar. 

َعحلَامُ : هُوَ مَا يَكُونُ فِ الثِ يَابِ مِنح تَطحريِفٍ وَتَطحريِزٍ وَ نََحوِهِِاَ  47الأح

Artinya: 

Corak kain (al-A'lam) adalah hiasan yang menempel pada kain, seperti 

bordiran.  

Jika pakaian terbuat dari campuran benang sutra asli yang ditenun dengan 

benang non-sutra dengan perbandingan tertentu sehingga kainnya mengandung 

setengah sutra, hukum pakaian campuran ini masih diperdebatkan oleh para ulama. 

Sebagian menghalalkan dan sebagian lainnya mengharamkan. 

 

46Abu Al-Hussein Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim Al-Qushayri Al-NaysAburi,  Sahih 

Muslim, Juz VI. h. 141. 

47Aḥmad bin Ali bin Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari, Juz X (Cet. I; Beirut: Dar al-Ma’rifat, 

1379 H). h.286. 
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بََْنِ عَبحدُ الحمَلِكِ بحنُ مَيحسَرةََ قاَلَ: سََِعحتُ زَ  ثَ نَا شُعحبَةُ قاَلَ: أَخح هَالٍ: حَدَّ ثَ نَا حَجَّاجُ بحنُ مِن ح بٍ، حَدَّ يحدَ بحنَ وَهح
عَلِي ٍ  َ    عَنح  بَينح تُ هَا  فَشَقَّقح هِهِ،  وَجح فِ  الحغَضَبَ  فَ رَأيَحتُ  تُ هَا،  فَ لَبِسح سِيَْاَءَ  حُلَّةً  صلى الله عليه وسلم  النَّبُِّ  إِلَََّ  آتَى  قاَلَ: 

48.(رواه مسلم)نِسَائِي
  

Artinya: 
Hajjaj bin Minhal mengabarkan kepada kami, ia mengatakan: Shu'bah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abd al-Malik bin Maisarah memberi 
tahu saya, ia berkata: Saya mendengar Zaid bin Wahb, dari Ali, ia berkata: 
Nabi صلى الله عليه وسلم datang kepada saya dengan pakaian dari Sira', lalu saya 
memakainya, saya melihat kekesalan di wajah beliau, maka saya 
memotongnya di antara istri-istri saya. 

رَيِرِ إِلاَّ هَكَذَا وَرَفَ   نح عَ  عَلَيحهِ وَ سَلَّمَ نَىَ عَنح لبُحسِ الْح  ُ طَّابِ أَنَّ النَّبِِ  صَلَّى اللََّّ عَ لنََا النَّبِِ  عُمَرَ بحنِ الْحَ
طَى وَالسَّبَّابةََ  بَ عَيحهِ الحوُسح ُ عَلَيحهِ وَ سَلَّمَ إِصح  49.(رواه مسلم)صَلَّى اللََّّ

Artinya: 

Dari Umar bin Khattab, bahwa Nabi Muḥammad Saw. melarang pemakaian 
sutra, lalu beliau mengangkat jari tengah dan jari telunjuk-Nya. 

Dari keterangan ini diketahui bahwa sutra yang diharamkan adalah sutra 

murni. Ibnu Abbas berkata, sebagaimana yang diriwayatkan oleh imam at 

Thabraani dan dihasankan sanadnya oleh Ibnu Hajar di dalam kitab fathul bari: 

“Jenis pakaian yang diharamkan oleh Rasulullah saw. hanyalah yang terbuat dari 

sutra murni. Adapun sekedar corak dan sulaman, maka tidaklah mengapa.” 50 

Kitab Al-Majmu’ oleh An-Nawawi adalah jika bagian yang terlihat lebih 

dominan adalah sutra, maka hukumnya haram. Jika sutranya tidak terlihat atau lebih 

sedikit, maka hukumnya boleh.51 Al-Atsram termasuk yang membolehkan laki-laki 

mengenakan pakaian dari sutra campuran. Mazhab Al-Hanafiyah berpendapat 

bahwa jika bahan dasarnya bukan sutra, maka diperbolehkan. Mazhab Al-

 

48Abu> Zakariya Muhyi al-Din Ibn Sharaf Al-Nawa>wi. Majmu' Syarḥ Al Muhazzab Juz 5 

(Cet: 1; Beirut: Da>r al-Fikr, 1344 H/ 1925 M). h.2052. 

49Abu Al-Hussein Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim Al-Qushayri Al-NaysAburi,  Sahih 

Muslim, Juz VI. h. 140. 

50Aḥmad bin Ali bin Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari, Juz X (Cet. I; Beirut: Dar al-Ma’rifat, 

1379 H). h.286. 

51Abu> Zakariya Muhyi al-Din Ibn Sharaf Al-Nawa>wi. Majmu' Syarḥ Al Muhazzab Juz 4 

(Cet: 1; Beirut: Da>r al-Fikr, 1344 H/ 1925 M). h. 436. 
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Malikiyah menyatakan bahwa hal tersebut makruh dan lebih baik ditinggalkan 

karena termasuk dalam perkara syubhat. 

Adapun dalam kitab al-Iqnā’ fī Fiqhi al-Imām Aḥmad bin Ḥambal 

penggunaan sutra sebagai hiasan pada pakaian seperti pada kerah atau lengan, atau 

bahkan sebagai bahan hiasan untuk membuat sarung bantal atau selimut, itu 

dibolehkan dalam mazhab Hanafiyah.52 

Dalam kitab Syarḥ al-mumti’ ‘ala zad al-mutqni karya Ibnu Usaimin 

menyebutkan bahwa penggunaan sutra (sebagai hiasan) yang sedikit itu tidak 

diharamkan, Sebagai contoh, jika kain tersebut memiliki pola-pola sutra, seperti 

garis-garis, dan pola-pola tersebut terkait dengan kandungan yang lebih dominan 

dari kapas atau wol, dan jika persentase sutra tersebut kurang dari sepertiga, maka 

pakaian tersebut dianggap halal, dengan mempertimbangkan mayoritas kandungan 

non-sutra. Jika persentase tersebut seimbang, maka itu tidak dianggap haram.53 

Penggunaan Sutra sintesis tidak secara terang dijelaskan dalam fikih islam, 

namun kita bisa melihat dari dalil-dalil yang telah dipaparkan sebelumnya,bahwa 

sutra yang dilarang dalam islam adalah sutra yang terbuat dari ulat sutra 100%, jika 

sutra itu terbuat dari selain ulat sutra maka itu diperbolehkan walaupun karakteristik 

kain itu lebih lembut dan halus dari kain sutra, selama pakaian itu tidak melenggar 

syariat dalam Islam, seperti pakaian laki-laki menyerupai perempuan, begitu juga 

sebaliknya pakaian perempuan menyerupai laki-laki. 

Sebagaimana Ibnu Usaimin dalam kitab Syarḥ al-mumti’ ‘ala zad al-mutqni 

menyatakan bahwa pakaian yang terbuat dari sutra murni adalah haram untuk 

dipakai oleh laki-laki. Sutra yang dimaksud di sini adalah sutra alami, yang 

 

52Mūsa al-Ḥajjāwī al-Maqdisī, al-Iqnā’ fī Fiqhi al-Imām Aḥmad bin Ḥanbal, Juz I (Beirut: 

Dār al-Ma’rifah, t.th.), h. 93. 

53Muḥammad bin Solih bin Muḥammad al-Usaimin, al Syarḥ al Mumthi' Ala Zad al-

Mustaqni', Juz 2 (Cet. II; Beirut : al-Kitab al-Alimi li al-Nasyr, 2005 M). h. 212 
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dihasilkan oleh ulat sutra atau ulat murbei, yang mahal dan sangat lembut. Karena 

sifatnya tersebut, sutra alami diharamkan bagi laki-laki. Namun, mengenai sutra 

buatan, Ibn Utsaimin menjelaskan bahwa sutra jenis ini tidak diharamkan untuk 

dipakai oleh laki-laki. Meskipun demikian, beliau menyarankan agar seseorang 

tidak memakainya karena dapat menimbulkan rasa kemewahan yang berlebihan 

dan cinta akan kemewahan, yang dapat masuk dalam kategori pemborosan atau 

menimbulkan fitnah (godaan atau masalah). Oleh karena itu, menjauhi sutra buatan 

ini lebih dianjurkan meskipun sebenarnya diperbolehkan. Dari penjelasan ini, dapat 

disimpulkan bahwa sutra alami haram digunakan oleh laki-laki karena sifatnya 

yang mahal dan lembut, sedangkan sutra buatan tidak haram, namun lebih baik 

dihindari karena bisa menimbulkan perasaan cinta akan kemewahan dan masuk 

dalam pemborosan atau fitnah.54 

Dalam Al-Lajnah al-Daimat lil Buhus al-Ilmiyah wa al-Ifta’, dinyatakan 

bahwa laki-laki tidak diperbolehkan memakai sutra alami yang dihasilkan dari ulat 

sutra, berdasarkan hadis-hadis Nabi Muḥammad saw. yang melarangnya. Namun, 

sutra buatan yang terbuat dari bahan seperti tumbuhan atau bahan sintesis 

diperbolehkan karena hukum asal dalam berpakaian adalah mubah (diperbolehkan), 

kecuali ada dalil yang melarangnya. Fatwa ini mengacu pada prinsip bahwa segala 

sesuatu pada dasarnya adalah halal (diperbolehkan) kecuali ada larangan khusus. 

Oleh karena itu, sutra alami diharamkan bagi laki-laki karena ada dalil khusus yang 

melarangnya, sedangkan sutra buatan diperbolehkan karena tidak termasuk dalam 

larangan tersebut.55 

 

54Muḥammad bin Solih bin Muḥammad al-Usaimin, al Syarḥ al Mumthi' Ala Zad al-

Mustaqni', Juz 2 (Cet. II; Beirut : al-Kitab al-Alimi li al-Nasyr, 2005 M). h. 211. 

55Al-Lajnah al-Daimat lil Buhus al-Ilmiyah wa al-Ifta’, Fatawa al-Lajnah al-Daimat, Juz 

24 (Riyad: Riasah Idarah al-Buhus al-Ilmiyah wa al-Ifta’). h. 49. 
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Dari penjelasan disimpulkan bahwa Beberapa ulama membolehkan kain 

sutra campuran jika kandungan sutranya tidak dominan atau hanya digunakan 

sebagai corak, sedangkan yang lain melarang penggunaan sutra dalam bentuk 

apapun. Penelitian ini mengungkap bahwa penggunaan sutra sintesis diperbolehkan 

karena tidak termasuk dalam larangan yang spesifik terhadap sutra alami yang 

berasal dari ulat sutra, meskipun sutra buatan diperbolehkan, lebih dianjurkan untuk 

menjauhinya karena bisa menimbulkan perasaan cinta akan kemewahan dan 

pemborosan. Al-Lajnah al-Daimat lil Buhus al-Ilmiyah wa al-Ifta’ menyatakan 

bahwa sutra alami diharamkan bagi laki-laki berdasarkan hadis, sedangkan sutra 

buatan diperbolehkan karena hukum asal berpakaian adalah mubah (diperbolehkan) 

kecuali ada dalil yang melarangnya. Dengan demikian, sutra yang terbuat dari 

bahan selain ulat sutra tetap diperbolehkan selama tidak melanggar syariat Islam.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan pengkajian secara mendalam tentang penggunaan 

kain dari bahan sutra campuran dan sintesis bagi laki-laki dalam tinjauan fikih islam 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam fikih Islam, penggunaan kain sutra bagi laki-laki menjadi 

perdebatan di kalangan ulama. Pada umumnya, para ulama sepakat bahwa 

sutra murni diharamkan bagi laki-laki. Larangan ini didasarkan pada hadis 

Rasulullah saw. yang melarang laki-laki muslim mengenakan pakaian 

berbahan dasar kain sutra murni. Salah satu hadis yang menjadi rujukan 

adalah hadis riwayat al-Barra’ yang secara tegas melarang penggunaan 

bejana perak, cincin emas, dan kain sutra murni bagi laki-laki. 

Kesepakatan ini menunjukkan bahwa dalam pandangan fikih Islam, 

penggunaan kain sutra murni oleh laki-laki dianggap tidak sesuai dengan 

syariat. Pendapat ini diambil berdasarkan hadis-hadis yang ada dan 

menjadi pegangan utama dalam menetapkan hukum penggunaan kain 

sutra dalam konteks syariat Islam.  

2. Para ulama sepakat bahwasanya penggunaan kain sutra bagi laki-laki 

adalah haram hukumnya kecuali dalam situasi tertentu diperbolehkan, 

seperti saat kondisi sedang perang atau sedang terkena penyakit gatal 

(kudis).  

3. Para ulama berbeda pendapat terhadap penggunaan kain sutra campuran 

yaitu apakah diperbolehkan atau diharamkan, jika kadar sutra tersebut 

lebih banyak dari kain non-sutranya atau kadar sutra tersebut hanya boleh 

untuk corak saja dan tidak melebih dari sepertiga kandungan sutranya. 
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Terlepas dari peselisihan ulama menghukumi apakah diperbolehkan atau 

diharamkan, jika dikaitkan dengan hukum sutra bagi laki-laki yang 

diharamkan oleh para ulama, maka tidak mengapa menggunakan sutra 

hanya sekedar corak saja bukan sebagai bahan dasar untuk kain tersebut. 

Adapun penggunaan sutra sintesis tidak secara terang dijelaskan dalam 

fikih Islam, namun kita bisa melihat dari dalil-dalil yang telah dipaparkan 

sebelumnya,  bahwa sutra yang dilarang dalam Islam adalah sutra yang 

terbuat dari ulat sutra 100%, jika sutra itu terbuat dari selain ulat sutra 

maka itu diperbolehkan walaupun karakteristik kain itu lebih lembut dan 

halus dari kain sutra, selama pakaian itu tidak melenggar syariat 

dalamIslam, seperti pakaian laki-laki menyerupai perempuan, begitu juga 

sebaliknya pakaian perempuan menyerupai laki-laki. 

B. Implikasi Penelitian 

1. Penelitian ini memiliki implikasi penting bagi Sekolah Tinggi Ilmu Islam 

dan Bahasa Arab (STIBA). Bagi STIBA, hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan kurikulum pendidikan terkait fikih 

berpakaian, memberikan materi ajar yang kaya bagi mahasiswa, dan 

membuka peluang penelitian lanjutan tentang pandangan ulama 

kontemporer. Dengan demikian, mahasiswa STIBA dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang hukum Islam mengenai 

penggunaan kain sutra campuran dan sintesis bagi laki-laki. 

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam menyusun regulasi atau 

pedoman berpakaian yang sesuai dengan norma-norma agama Islam, 

khususnya di lingkungan instansi pemerintah. Selain itu, pemerintah 

dapat menggunakan temuan ini untuk kampanye kesadaran publik tentang 

pentingnya berpakaian sesuai ajaran agama, yang bertujuan menjaga etika 
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dan moral masyarakat. Lebih lanjut, penelitian ini dapat mendorong 

pengembangan industri tekstil lokal yang menghasilkan kain alternatif 

selain sutra, memberikan pilihan yang sesuai dengan syariat Islam bagi 

masyarakat Muslim.  

3. Memberi pengetahuan kepada masyarakat, penelitian ini meningkatkan 

pengetahuan mengenai hukum Islam terkait penggunaan kain sutra 

campuran dan sintesis, membantu mereka membuat keputusan 

berpakaian yang lebih baik dan sesuai dengan ajaran agama. Kesadaran 

berbusana yang didapat dari penelitian ini mendorong masyarakat untuk 

memilih pakaian yang tidak hanya modis tetapi juga sesuai syariat Islam. 

Selain itu, masyarakat juga didorong untuk mencari dan menggunakan 

alternatif kain selain sutra, kecuali dalam kondisi tertentu yang 

dibolehkan oleh syariat, seperti kebutuhan medis. Penelitian ini, dengan 

demikian, memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman dan 

praktek berpakaian yang sesuai ajaran Islam bagi institusi pendidikan, 

pemerintah, dan masyarakat luas. 
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